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PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN I,IAHAS I SWA

TERHADAP KEI{A]I,IPUAN PENGUASAAN MATA KUL I AH AGA}IA
DI TAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI

PALANGKARAYA

ABSTRAKS I

Dengan diberlakukannya kePutusan Menteri Agama RI
nomor 70 tahun 1975 yaitu tentanS persamaan tingkat /
derajat lulusan dari lembaga pendidikan agama boleh
melanjutkan ke sekolah umum dan sebalik-nya, maka pada
suatu lembaga pendidikan terdapat siswa/mahasiswa yang
berbeda Iatar belakang pendidikan, termasuk Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya. Keadaan demikian
akan menimbulkan kesenjangan terhadap kemampuan penguasaan
mata kuliah tertentu, salah satunya ada I ah mata kuliah
agama.

Sehubungan dengan ha1 itu penulis me lakukan peneli-
tian untuk mengetahui bagaimana pengaruh latar belakang
pendidikan mahasiswa terhadap kemampuan penguasaan mata
kuliah agama. Semoga hasil penelitian ini berguna sebaSai
bahan informasi bagi instansi terkait dan bahan studi bagi
yang berminat untuk meneliti lebih mendalam.

Untuk mengkaji pengaruh latar belakang pendidikan
mahasiswa terhadap kemampuan penguasaan mata kuliah agama
di Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari PalanSkaraya, maka
dikemukakan permasalahan pokok penelitian yaitu: bagaimana
latar belakang pendidikan asal sekolah mahasiswa sebe-
lumnya yang meliputi ; nilai rata-rata dan prestasi bela-
jar bidang studi agama, bagaimana kemampuan penguasaan
mata kuliah agama mahasiswa serta bagaimana hubungan nilai
rata-rata dan pengaruh prestasi belajar bidang studi agama
asal sekolah sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan mata
kuliah agama di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka-
raya.

Penelitian ini dilakukan dengan sampel 90 orang
mahasiswa sebagai responden dan 9 orang dosen sebagai
informan, menggunakan tehnik observasi, dokumentasi 'angket dan wawancara.

Permasalalahan mengenai bagaimana ni lai rata-tata
dan prestasi belajar bidang studi agama asal sekolah
mahasiswa sebelumnya serta kemampuan penguasaan mata
kuliah agama mahasiswa di analisa secara kualitatif dengan
menggunakan analisa Domain, analisa taksonomi ' analisa
komponensial, dan anal isa tema. Sehingga diketahui bahwa
nilai rata-rata asal sekolah mahas iswa sebelumnya berada
pada posisi cukup yaitu 78.89 % (7 1 orang) dari 90 orang
mahas iswa yang dijadikan sampel penelitian. Dan mengenai



prestasi belajar bidang studi agama asal sekolah mahasiswa
sebelumnya berada pada posisi sangat baik ada 18.89%
(17orsng), baik 32.22 % (29 orang) dan sisanya 48.89 %(44 orang) berada pada posisi cukup. Kemudian mengenai
tingkat pencapaian kemampuan penguasaan mata kuliah agame
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Ant&sari palangkaraya
pada posisi diatas cukup ada 68,9 % (62 orang) dan sisanya
berada pada posisi di bawah baik yaitu 31.7 y. (28 orang).

Adapun permasalahan mengenai hubungan nilai rata-
rata dan pengaruh prestasi belajar bidang studi agama asal
sekolah mahasiswa sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan
mata kuliah agama dianalisa secara kuantitatif dengan
menggunakan rumus product moment dan regresi. Sehingga
diperoleh hubungan antara ni lai-rata-rata asal sekolah
mahasiswa sebelumnya dengan kemampuan penguasaan mata
kuliah agama sebesar 0.56 dan nilai t - hit (6.34) > t -tabel (2.631 pada taraf signifikan 1 %
kan 5% pun t - hit > dari t-tabel (6.34
berarti pada taraf signifikan 1% d8n 5
H0 ditolak. Dengan demikian bahwa

dan

ada

taraf signif i-
r.99). Hal ini
Ha diterima dan

hubungan yang
signifikan antara ni lai rata-rata asal sekolah mahasiswa
sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan mata kuliah agama
di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya.

Sedangkan pengaruh prestasi belajar b i dang studi
agama asal sekolah mahas iswa sebelumnya terhadap kemampuan
penguasaan mata kuliah agama, setelah diadakan penghitung
an diperoleh persamaan garis regresinya y = 5.80 + 0.29,yang berarti setiap kenaikan 1 satuan X akan menyebabkan
kenaikan Y = 6.09, DenSan demikian nyata adanya pengaruh
prestasi belajar bidang studi agama asal sekolah mahasiswa
sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan mata kuliah agamadi Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya.

Dengan pembukt ian hasi I pene I i t ian ini , diharapkan
agar mahasiswa dan dosen mata kuliah agama Iebih mening-
katkan aktifitas dan kreatifitasnya dalam kegiatan belajir
mata kuliah agama.
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KATA PENGANTAR

Berkat rahmat dan hidayah At lah Sl{tT. penul is

dapat menyelesaikan penul isan skripsi yang berjudul
,,PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN MAHASISWA TERHADAP

KEMAMPUAN PENGUASAAN MATA KULIAH AGAMA DI FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA,,.

Penuiisan skripsi ini di laksanakan dalam rangka

menyelesaikan studi program Strata Satu (s 1) dan

memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana

dalam IImu Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-

sar i Pa I angkar aya .

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak

mendapat dorongan dan masukan dari berbagai pihak,

untuk itu penul is menyampaikan terima kasih dan

penghargaan yang setinggi-tingginya terutana kepada :

1. Yang terhorrnat Bapak Drs. H. Syarnsir Salam ,MS,

selaku pimpinan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya yang telah membantu untuk kelancaran

penu 1i san skr ips i ini.

2, YanS terhormat Ibu Dra. H. Zurinal ZaIn selaku

pembimbing I dan Drs. AbduI Qodir selaku pembimbinS

II yang telah memberikan bimbingan sehinSSa skripsi

ini dapat diselesaikan dengan baik.
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3, Yang terhormat Bapak dan Ibu Dosen beserta karyawan

dan karyawati Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa l angkaraya.

4. Yang terhormat rekan-rekan mahasiswa yang turut

memberikan dorongan dan saran-saran yang berguna

untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.

5. Yang terhormat semua pihak yang tidak dapat dise-

butkan satu persatu yang telah memberikan bantuan

moral maupun meterial demi terwujudnya penul isan

skripsi ini.

Dan atas segala bantuan yang telah diberikan'

penulis mohon kehadirat Allah Yang Maha Agung' semoSa

mendapat balasan kebaj ikan yang berlipat Sanda' Anin'

Penulis menyadari kekurangan dan ke lemahan, untuk

itu kritik dan saran yang bersifat konstruktif sangat

d i harapkan demi kesempurnaan penul isan yang akan

datang.

Denikianlah penulisan ini disajikan kepada pemba-

ca semoga ada manfaatnya bagi kita bersama.

Pal anSkaiaya ' Januari 1996

Penu I i s

x



DAFTAR ISI

Ha I aman

HALAMAN JUDUL

PERSETUJUAN JUDUL

LEMBAR PENGESAHAN

NOTA DiNAS

ABSTRAKS I

PERS EMBAHAN

11

v11

v111

1X

111

1V

1

6

7

24

25

25

29

31

3i

34

10

MOTTO

KATA PENGANTAR

DAFTAR

DAFTAR

BAB I

TABE L

ISI x1

xiv

PENDAHULUAN

A, Latar Be I akang

B. Rumusan Masalah

C. Tinjauan Pus t aka

D. Tujuan dan Kegunaan penelitian

E. Rumusan hipotesis

F. Konsep dan penguku r an

BAB I I BAHAN DAN METODE

A. Bahan dan Data yang digunakan

B. Tehnik penar ikan contoh

C. Tehn ik pengumpulan data

D. Analisa data dan pengujian hopotesis

1

E. Prosedur penelitian

xa



BAB III GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Se j arah singkat berdirinya Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

B. Keadaan Gedung

C. Letak Gedung

D, Keadaan Mahas i swa

E. Kurikuium

F. Keadaan dosen

G, Sarana dan prasarana

BAB IV GAMBARAN UMUM

A, Kegiatan Belajar Mengajar Mata Kuliah Agama

1. Latar belakang pendidikan Dosen mata

kul iah agama dan mata kul iah yang

d i pegangnya

2. Minat mahasiswa mempelajari mata kuliah

agama

3. Per lengkapan belajar mahasiswa dalam

mata kul iah agama

4. Tanggapan mahasiswa terhadap materi mata

kuliah agama

5. Aktivitas dosen mata kuliah agama

Tingkat Pencapaian Ni lai rata-rata, Prestasi

Belajar Bidang Studi Agama asal Sekolah

Mahasiswa sebelumnya dan Kemampuan Penguasaan

4L

43

+J

44

46

52

56

B

60

61

64

66

68

Mata Kul iah Agama

x1r

71



BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Latar be lakang pendidikan mahasiswa

B. Kemampuan penguasaan mata kuliah agama

C. Hubungan nilai rata-rata asal sekolah

BAB VI PENUTUP

A. Kes impu l an

B. S ar an-s ar an

DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN

?5

82

mahas i swa

sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan mata

kuliah agama

D. Pengaruh prestasi bidang studi agama asal

seko I ah mahasiswa sebe lumnya terhadep

kemampuan penguasaan mata kul iah agana ' . . . .

B8

97

106

108

x11L



TABEL IV DAFTAR MATA KULIAH KEAHLIAN PROFEST JUR_

USAN PAl

TABEL

TABET

TABET

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABET

TABEL

TABEL

TABEL

VII

VIII

IX

x

XI

XII

DAETAR TABEL

I KEADAAN MAHASISWA FAKUTTAS TARBIYAH IAIN

ANTASARI PATANGKARAYA TAHUN 1995 -1996..

II DAFTAR MATA KULIAH DASAR UMU}4 (MKDU)....

III DAFTAR MATA KUTIAH DASAR KEAHLIAN (MKDK)

V DAFTAR DOSEN TETAP FAKULTAS TABBIYAH IA-

IN ANTASARI PAI,ANGKARAYA.....

VI DAFTAR DOSEN LUAR BISA YANG MENGAJAR DI_

51 FAIULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PAIA-

NGKARAYA TAHUN AKADEMI 1995-1996

HAL,"

46

47

4S

51

59

OZ

SARANA DAN PRASARANA FAIULTAS TARBIYAH _

IA]N ANTASARI PAI,ANGKASAYA..

LATAR BELAKANG PENDIDIKAN DOSEN MATA KU_

LIAH AGAMA DAN MATA KUTIAH YANG DIPEGANG

NYA...

MINAT MAHASISWA UNTUK MEMPELAJARI MATA -
KULIAH AGAMA,

PERTENGKAPAN MAHASISIWA UNTUK MEMPELAJA-

RI MATA KULIAH AGAMA.

TANGGAPAN MAHASISWA TEE}IADAP MATERI MATA

KULIAH AGAMA.

KEAKTIFAN DOSEN MATA KULIAH DALAM AGAMA

65

F'

3tl



DALA},I MEMBEEIIGN TUGAS MANDIRI

PERSIAPAN DOSEN MATA KULIAH AGAMA DALAM

MEMBERIKAN PERKULIAHAN

TINGKAT PENCAPAIAN N]LAI RATA RATA ASAL

SEXOLAH MAHAS]SWA SEBELUMNYA

TINGKAT PENCAPAIAN PRESTASI BELAJAB BID-

ANG STUDI AGAMA ASAL MAHASISWA SEBELLIM_

NYA

TINGKAT PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENGUASAAN

MATA XULIAH AGAMA MAHASISWA FAKULTAS

TARBIYAH IAIN ANTASARI PAT,ANGKARAYA.....

NILAI RATA_RATA DAN PRESTASI BELAJAR BI-

DANG STUD] AGAMA ISLAM SEKOLAH MAHAS]SWA

SEBELUMNYA

TINGKAT PENCAPA]AN N]LA] RATA-RATA DAN

PRESTASI BEIj.JAR BIDAI'IG STUDI AGAMA ASAL

MAHASISWA SEBELUMNYA

KEMAMPUAN PENGUASAAN MATA KLILIAH AGAMA

MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASA_

RI PALANGKARAYA..

TINGKAT PENCAPAIAN KEMA},IPUAN PENGUASAAN

MATA KULIAH AGAMA MAHASISWA FA(ULTAS TAR

B]YAH ]AIN ANTASARI PALANGKARAYA

oo

70

7L

/J

7A

AZ

85

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABEL

TABET

TABEL

XIII

XIV

XV

XVI

XVI I

XV]]I

xIx

xx

t'.Y



TABET

TABBL

XXI DATA RESPONDEN ASAL SEKOLAH, NILAI RATA_

RATA DAN NILAI MATA KULIAH AGAMA.

XXII DATA RESPONDEN TENTANG ASAI SEKOI,AH'PRES

TASI BETAJAR BIDANG STUDI AGAMA DAN NI-

LAI MATA KUTIAH AGAMA.

88 ,,

97



A

BAB I

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Sebagaimana diketahui, bahwa pemerintah Republ ik

Indones ia mempunyai perhat ian yang besar terhadap

pembangunan sektor pendidikan yang selaras dengan asas

Pancasi la dan UUD 1945, karena pendidikan dipandang

memegang peranan pent ing dalam kehidupan suatu banSs &,

bangsa tergantung padadimana maju mundurnya suatu

t ingkat pendidikan warganya.

dikan merupakan wadah utama

kehidupan suatu bangsa.

Disamping itu pula pendi-

dalam upaya mence rdas kan

Baraan pendidikan ini

nas ional sebagaimana

Besar Haluan Ne 8ar a

sebagai berikut:

Di negara Republ ik Indones i a aktivitas

mengacu pada tujuan

yang tertuang dalam

(GBHN) TAP MPR No.

penye I eng-

pendidikan

Garis-Garis

t7 /ttPR/ 7993

Pendidikan Nasional bertujuan untuk meningkatkan
kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
be rbud i pekert i I uhur, berkepr ibadian, mandiri,
maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisi-
pl in, produkt i f serta sehat jasmani dan rohani.
Pendidikan Nasional juga harus menimbulkan j iwa
patriotik dan mempertebal rasa cinta tanah air,
meningkatkan semangat kebangsaan, dan kesetia-
kawanan sosial serta kesadaran pada sejarah bangsa
dan sikap menghargai jasa para pahlawan, serta
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berorientasi masa depan. Iklim belajar dan menga-
jar yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan
tuaaya belajar dikalangan masyarakat yang dikem-
bangkan agai tumbuh sikap dan perilaku yang krea-
tifl inovitif, dan berkeinginan untuk maju. (TAP

MPR No. Il/MPR/ 199 3: 89).

Tujuan pendidikan nasional tersebut diatas masih

bersifat umum dan luas, oleh karena itu untuk menca-

painya harus diperinci kedalam tujuan - tuju&n insti-

tusional atau ke lembagaan dan iuSa diperlukan adanya

suatu kesatuan yang integral' kontinu dan kesatuan arah

di semua jenjang dan jenis pendidikan dari Sekolah

Dasar sampai Perguruan Tinggi r YanE mana di set iap

jenjang dan jenis lembaga pendidikan masing-masing

telah mempunyai tujuan tersendiri yang hendak dicapai.

Namun demikian tujuan-tujuan itu tetap mengarah kepada

tujuan pendidikan nasional.

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) sebagai suatu

lembaga pendidikan tinggi yang memberikan pendidikan

dan pengajaran agama Islam setingkat Universitas serta

men jacli pusat untuk mempe rkemb angkan dan memperdalam

alama Islam mempunyai tujuan pendidikan sebagai beri-

kut :

Membentuk sarjana muslim yang mempunyai keahlian
dalam i lmu agama Islam, berakhlak mui ia, cakap
serta mempunyai kesadaran bertanggung jawab atas
kesejahteraan Republik Indonesia yang berdasarkan
Pancas i I a dan UUD 1945.
( Depag RI, 1986: 49).



Disamping itu juga IAIN bertujuan " Menyiapkan

tenaga ahli agama yang terampi I bagi keperluan masyara-

kat dan pemerintah ". (Depag RI' 1986: 49)'

Tujuan tersebut diatas menuntut setiap mahasiswa

IAIN untuk menguasai dan mendalami pengetahuan tentang

mata kuliah agama, aSar kualitas sarjana IAIN diharap-

kan sesuai dengan yang telah ditetaPkan dan sekaligus

dapat memenuhi tuntutan masyarakat ' Selain itu pula

agar mereka mampu mengembangkan ilmu keagamaan, yang

pada akhirnya dapat mengantarkan mereka kearah profe-

sional sesuai dengan bidang kesarjanaannya'

Sebagai upaya nyata untuk mereal isasikan kesemuan-

ya i tu, maka Inst i tut Agama I s I em Neger i khususnya

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari telah menempatkan mata

kul iah agama terdiri dari 56 Satuan Kredit Semester

(SKS), meliputi : Tafsir I'II,III'IV, Hadits

I,II,III,Iv, Fiqh ITII,III'Iv, Tauhid/ ilmu Kalam

I,II, Ushul Fiqh I'II' Perbandingan Mazhab I'II' Masai-

lul Fiqh I'II' Dirasah Islamiyah I'II'III'

AkhIak/Tasawuf, Tarikh Tasyri dan Sejarah Kebudayaan

Islam.

Ini suatu indikasi bahwa Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari telah member ikan atensi khusus terhadap mata

kuliah agama. Atensi ini tentunya tidak terlepas dari
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tujuan pendidikan pada Fakultas Tarbiyah itu sendiri

yaitu : " Membentuk sarjana yang taqwa kepada Allah

SwT, yanS menguasai pengetahuan dalam pendidikan keiur-

uan ". Sesua i dengan j urusan yang ada di Faku l t as

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, yaitu jurusan

Pendidikan ASama Islam, maka secara khusus mempunyai

tujuan : " Menyiapkan tenaga-tenaga pendidik yang mampu

mengajar pengetahuan agama pada perguruan agama dan

umum ". ( Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari tahun

t994/1995: 1 ).
Kalau dilihat kembali tentang agama y&ng dianut

oleh sebagian besar penduduk Indonesia yaitrt 87 %

penduduk Indonesia beragama Islam, naka pendidikan

tentang agama Islan dan Ilmu Pendidikan Islam adalah

penting sekali. Bagi bangsa Indonesia agama Islam

selain merupakan suatu agama juga merupakan dan sudah

meluluh adat istiadat yang meresafi segala aspek dan

kehidupannya. Deng&n demikian mempert in88i tingkat

pentlidikan dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan

Islam adalah berarti mempertinggi kehidupan bangsa

Inalonesia dalam bidang kerohanian dan taraf intelektu-

a1.

Ini berarti kebutuhan dasar para mahasisv/a Fakul-

tas Tarbiyah IAIN Antasari terhadap penguasaan mata
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kuliah agama lebih besar dalam rangka kepentingan ilmu-

ilmu kelslaman untuk dikaii, dikemban8kan dan diamalkan

oleh umat Islam.

Mendalami pengetahuan agama di Fskultas Tarbiyah

tentunya tidak terlepas dari latar be lakang pendidikan

mahasiswa sebelumnya. Dimana mahasiswa Fakultas Tar-

biyah terdiri dari berbagai latar belakang pendidikan

( asal sekolah agama dan umum ).

Keadaan demikian terjadi setelah dikeluarkannya

SKB 3 Menteri No. 6 tahun 1975 tentang peningkatan mutu

penilidikan pada Madrasah serta keputusan Menteri Agama

RI Nomor 7O tahun tahun 1976 tentang persamaan tingkat

/ detajat lulusan dari lembaga pendidikan agama boleh

melanjutkan ke sekolah umum dan juga sebal iknya lulusan

dari lembaga pendidikan umum boleh melanjutkan ke

I embaga pendidikan agama.

Berdasarkan asas pendidikan ini tah, maka pada

lembaga pendidikan terdapat siswa / mahasiswa yang

be rbeda latar be l akang pendidikannya, sebagaimana

halnya Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya'

Menurut asumsi penulis ini menarik untuk diteliti dan

alikaji karena didalamnya ada masalah yang sangat menda-

sar sebab mahasiswa mempunyai kemampuan dan latar

belakang pendidikan yang berbeda-beda, baik dilihat
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B

dari segi jenis pendidikan yang ditempuh, jenjang

penilidikan yang di latui, ketrampi lan yang dimi I iki

maupun dari segi prestasi yang diperoleh selama mengi-

kuti pendidikan. Keadan demikian sudah barang tentu

akan menimbulkan kesenjangan terhadap kemampuan pengua-

saan mata kuliah agama.

Beranjak dari hal tersebut diatas, penulis ter-

tarik ingin mengetahui bagaimana eksistensi mahasiswa

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya terutama

tentang latar belakang pendidikan mahasiswa sebe Iumnya

t e rhadap kemampuan penguas aan mat a kuliah agama

dengan judul : PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN

MAHASISWA TERHADAP KEMAMPUAN PENGUASAAN MATA KULIAII

AGAMA DI FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA.

RUMUSAN }.IASALAH

Dari latar belakang tersebut diatas, YanB menjadi

permasalahan dalam penelitian ini adalah I

1. Bagaimana latar belakang pendidikan mahasiswa Fakul-

tas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya.

2. Bagaimana kemampuan penguas&an mata kuliah agama

mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-

karaya.
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3 Bagaimana hubungan ni lai rata-rata asal sekolah

mahasiswa sebelumnya terhadap kemampuan penguasaan

mata kuliah agama di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa l anSkaraya.

Bagaimana pengaruh prestasi belajar bidanS studi

agama asal sekolah mahasiswa sebelumnya terhadap

kemampuan penguasaan mata kuliah agama di Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari PalanSkaraya'

TINJAUAN PUSTAKA

1. Pengert ian Pengaruh

a. Daya yang ada atau timbul dari sesuatu atau

orang benda yang ikut membentuk watak, keper-

cayaan atau perbuatan seseoranS' (Depdikbud'

1983, 1569).

b. Daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang'

benda) dan sebagainya yang berkuasa atau berke-

kuatan (gaib) dan sebagainya' (W'J'S' Poerwodar-

minto, 1984, 197).

Dari Pengertian diatas dapat dikatakan bahwa

pengaruh ada I ah sesuatu yang mempu member ikan

perubahan s ikap, kepercayaan dan perbuatan se-

seorang.

4

C



2 Pengert ian Pendidikan

Banyak para ahli yang memberikan pengertian

tentang pend id ikan diantaranYa :

&. Menurut Ki Hadjar Dewantara.

Menurut pengert ian umum, berdasarkan apa
yang dapat kita saksikan dalam semua macam
p"ndidikun, maka teranglah bahwa yang dina-
makan pendidikan y&itu t unt unan didalam
hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya
pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan
kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar
mereka sebagai manusia dan sebagai anSSota
masyarakat dapatiah mencapai keselamatan dan
kebahagian yang setinggi-tingginya.
( Suwarno, 1981 : 2 )'

Pengertian pendidikan tersebut diatas meni-

tik beratkan pada usaha yang di lakukan oleh oranS

dewasa kepada peserta didik yang belum dewasa

dalam rangka memberikan bantuan atau menuntun

pengembangan potensi yang ada dalam dirinya agar

mudah menyesuaikan diri dalam pergaulannya dengan

siapapun dalam kedudukannya sebagai manus ia dan

anggota masyarakat, dengan jalan memberikan

kesempatan kepada anak untuk berpikir sendiri dan

bertanggung iawab dalam kehidupannya untuk menca-

pai kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

b- Menurut Drs. D. Marimba.

Pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan
secara sadar si pendidik terhadap perkem-
bangan jasmani dan rokhani si terdidik
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menuju terbentuknya kepribadian yang utama.
( Suwarno ' 1981 : 3 ).

Pengertian pendidikan menurut D. Marimba ini

lebih menekankan pada segi jasrnani s i terdidik

yang mel iputi perkembangan fisiknya, baik itu

pada bagian-bagian luarnya seperti : kepala'

tenaga, dada tlan sebagainya maupun pada bagian

dalamnya seperti : jantung' paru-paru' perut

besar dan sebagainya. Disamping itu pula pada

segi rokhaninya yanS meliputi : pikiran, kehen-

dak, perasaan, fantasi dan lain-1ain, yang dila-

kukan s e cara sadar t anpa adanya unsur-unsur

keterpaksaan untuk membantu peserta didik mampu

memutuskan dan berbuat sesuatu berdasarkan

perkembangan yan8 terjadi di dalam dirinya.

c Menurut Prof. Zahara Idris' MA.

Pendidikan ada I ah se rangka i an keg i at an
komunikasi yang bertujuan antara manusia
dewasa dan si anak didik secara tatap muka
atau dengan menggunakan media dalam rangka
membentuk ban t uan t e r hadap perkembangan
potensinya semaksimal mungkin agar menjadi
manusia dewasa yang bertangggung jawab.
( Zahara Idris, 1981 : 10 ).

Ti t ik tekan pengertian pendidikan

diatas adalah bahwa didalam pelaksanaan

kan pe r I u

terhadap s i

adanya komun i kas i dari S1

tersebut

pendidi-

pendidik

terdidik melalui kegiatan tatap muka
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dan juga diperlukan adanya alat atau media yang

dapat mengantarkan akt ivitas anak dalam ranSka

mengembangkan potensi yang dibawanya semenjak

lahir agar dapat berkembang secara maksimal

menu j u kearah kedewasaan, baik dewasa dalam

berpikir dan bertindak maupun dalam bersikap

terhadap I ingkungan sekitarnYa'

d Menurut Al Makhzaj i dan Jurij Jasin'

Pendidikan adalah usaha untuk menberikan
bimbingan terhadap pers iapan-pers iapan hidup
dar i inak ali dalam kehidupannva' Tidak
seorang manusiapun yang tidak me lakukan ha1
itu kJpada anak-anaknya untuk memberikan
persiapan-persiapan pada masa . depannya '
ilamun d"tniliian pendidikan itu di laksanakan
oleh kita semua dan di laksanakan di dalam
arena lembaga sekolah dan rumah tangga untuk
kehidupan anak-anak, baik laki-laki maupun
pe rempuan .

f ff . r"r. HaP i Anshar i ' 1982 : 28 ) '

Pengert ian pendidikan tersebut diatas

kankan bahwa pendidikan itu diperlukan

rangka persiapan-persiapan awa I untuk

terpaku

j en j ang

mene-

dalam

hidup

dimasa depan, baik itu laki-laki maupun perem-

t idak hanyapuan . Dimana dalam pelaksanaannya

pada jalur pendidikan yang sifatnya ber-

dan berkesinambungan, tapi juga diperlu-

kan keikutsertaan 1 i ngkungan ke I uarga untuk

tercapainya tujuan yanB di inginkan'
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Dar i berbagai macam pengertian diatas'

menunjukkan bahwa unsur-unsur yang harus ada

dalam pendidikan adalah sebagai berikut :

1) Usaha yang bersifat bimbingan yang di lakukan

secara sadar;

2) Ada si pembimbing dan vang dibimbing ;

3) Mempunyai tujuan yang akan dicapai ;

4) Ada alat bantu Yang digunakan ;

5) Usana rtu di lakukan oleh orang-orang Yang

tanggung jawab kePada masa dePanmempunya i

anak ;

Macam-Macam Pendidikan

Ditiniau dari berbagai segi, maka pendidikan

terbagi beberapa macam Yaitu :

a. Berdasarkan Penyelenggaraan Pendidikan.

Berdasarkan penye I enSSaraan pendidikan, maka

didalam pe laksanaannya melalui dua jalur yaitu :

1) Jalur pendidikan sekolah. Ini merupakan pendi-
dikan yang diselenggarakan di sekolah melalui
kegiatan be laiar mengaj ar s ecara berjenjang
dan berkes i nambungan .

2) Jalur pendidikan luar sekolah. Ini merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di luar seko-
lah metalui kegiatan belajar mengajar yang
tidak harus berjeniang dan berkesinambungan '
(Depdikbud, 1991 :5 )
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Berdasarkan jenis Pendidikan.

Menurut jenis pendidikan, maka pendidikan

dibagi menjadi :

1)

2)

3)

4)

s)

6)

Berdasarkan jenjang Pendidikan.

Pendidikan menurut tingkatannya, terdiri

atas

Pendidikan umum. Merupakan pendidikan yang
mengutamakan pe r I uasan penge t ahuan dan
penlngtatan kiterampi lan peserta didik
a"rgui pengkhususan yanr diwujudkan pada
t inglat-t ingkat akhir masa pendidikan'
pendidikan kejuruan. Merupakan pendidikan yang
mempersiapkan peserta didik untuk dapat beker-
ja dalam bidang tertentu.
i,enaidikan luir biasa. Merupakan pendidikan
yang khusus diselenggarakan untuk. !eserta
i iJIf vung menyandang ke 1a i nan f i s i k dan /
atau mental.
Pendidikan kedinasan. Merupakan pendidikan
yune t".u"aha meningkatkan kemampuan dalam
ieliksanaan tugas kedinasan untuk pegawai
iiu, .uton pegawai suatu Departemen pemerintah
atau l embaga pemerintah non-Departemen '
Pendidikan keagamaan. Merupakan pendidikan
yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan
khuius tentang ajaran egama yang bersangkutan'
Pendidikan akidemik. Merupakan pendidikan yang
diarahkan terutama pada persiapan penerapan
keahl ian tertentu.
( Depdikbud, 1991 i 6-7 ).

Pendidikan dasar, yaitu pendidikan yang dise-
i "nggarot.n 

untuk mengembangkan sikap dan
kemJri'puan serta memberikan Pengetahuan dan
["iiaipl fun dasar vang diperlukan -untuk hidup
dalam masyarakat serta mempers iapkan peserta
Jiait vung memenuhi persyaratan untuk mengiku-
ti pend id ikan menengah.

C

1)
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l) Pendidikan menengah, yaitu pendidikan yang
diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluas-
kan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta
didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan mengadakan hubungan timbal bal ik
dengan I i ngkungan sosial ' budaya dan alam
sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan
lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan
t inggi.

3) Pendidikan tinggi, yaitu merupakan kelanjutan
pendidikan menengah yang diselenggarakan untuk
meny i apkan pese.rta didik menjadi anggo t a
nasyarakat yang ltemi I iki kemampuan akademik
dan / atau profesional yang dapat menerangkan,
me ngenbangkan rlan / alau menciptakan ilmu
pengetahuan, teknologi dan / atau kesenian.
(Depdikbud, 1991 :8)

Berdasarkan T i ngkat annya.

Penrlidil,an ntenurut t i n8,kat annya I terdiri
atas :

1) Pend i cl ikan
2 ) Pendidikan
3) Pendidikan
{ ) Pe nd idikan

( Survarno,

pra sekolah
dasar ;

t inggi ;

l uar biasa ;

1981 : 74 ).

3 Pendidikan Menengah Hubungannya Dengan Pendidikan

Tinggi

Penrlidikan Menengah adalah merupakan pendidikan

yang diselenggarakan dalam r angka meningkatkan

pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada

jenjang yang iebih tinggi dan juga untuk mengembang-

kan clir i sejalan dengan perkembangan i 1mu pengeta-

huan dan teknoiogi serta menjadikan mereka (siswa)
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sebagai anggota masyarakat yang mempunyai kemampuan

untuk menSadakan hubungan timbal balik dengan ling-

kungan sosial, budaya dan alam sekitarnya' yang

sudah barang tentu dalan pelaksanaan dan penca-

paiannya tidak terlepas dari tujuan Pendidikan Na-

sional. Di samping itu pula pendidikan menenS,ah iuga

mengut amakan penguas aan siswa untuk memasuk i

lapangan ker ja.

Adapun fungs i dari PerSuruan Tinggi adalah

merupakan wadah atau sarana untuk menyiapkan peserta

didik agar menjadi anSSota masyarakat yang memiliki

kemampuan akademik dan atau profes ional , yang di-

arahkan terutama kepada pengauasaan ilmu pengetahuan

dan pengembangannya untuk dapat mengantarkan mereka

menj ad i sarjana Yang sujana.

Perbedaan utama antara Pendidikan Menengah

dengan pendidikan Tinggi ialah bahwa di Pendidikan

Menengah siswa diberi pelajaran tent&ng pengetahuan

yang sudah ditemukan dan tanggung jawab belajar

tidak terlalu dibebankan kepada siswa' Sedangkan di

Perguruan Tinggi, mahasiswa dilatih untuk menemukan

keganj i lan pada berbagai keiadian disekeIilingnya

<lan juga tanggung jawab hampir se luruhnya dipercaya-

kan pada mahasiswa, Dosen hanya memberikan dasar-

dasar pengetahuan saja. oleh karena itu seorang
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mahasiswa yanS belajar di Perguruan Tinggi harus

sudah memiliki tujuan tertentu untuk aPa ia belajar'

sebab tanpa adanya tujuan ini semangat belajar akan

mudah lenyap tatkala menghadapi kesulitan-kesulitan'

DaIam kaitan ini, yang sangat berhubungan erat

untuk mencapai tujuan yang ada pada perguruan Tinggi

di atas adalah selain memiliki tujuan juga ditentu-

kan oleh berbagai tingk&t kemampuan mahasiswa

menguasai berbagai pengetahuan, baik pada waktu

duduk di bangku menengah maupun pada ienjang pendi-

dikan tinggi. Khusus bagi mahasiswa fakultas Tar-

biyah IAIN Antasari yang mempunyai tujuan untuk

menyiapkan tenaga-tenaga pendidik yang mempunyai

keahlian menSajarkan ilmu pengetahuan agama pada

perguruan agama dan umum, maka mahasiswa dituntut

untuk menguasai dan mendalami pengetahuan tentang

materi mata kuliah keagamaan dan untuk mencapai

tingkat pengetahuan materi mata kuliah yanS lebih

baik, maka pendidikan bidang studi agama sebelum

memasuki jeniang pendidikan tinggi adalah merupakan

penge t ahuan das ar yang dapat men j embat an i atau

membawa mahas i swa kearah keberhasi lan nenempuh

bidang mata kul iah agama dan juga perlu didukung

oleh kemampuan mahasiswa itu sendiri dalam menyerap

berbagai penge t ahuan.
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Pendidikan Tinggi Perguruan Agama

sesuai dengan disiplin ilmu yanS menjadi kajian

IAIN yaitu ilmu agama Islam dengan seSala disi-

pl innya, maka materi mata kul iah agama merupakan

materi mata kuliah yang harus dikuasai dan didalami

oleh setiap mahasiswa, agar kualitas Sarjana IAIN

diharapkan sesuai dengan tujuan yang telah ditetap-

kan dan sekaliSus dapet memenuhi tuntutan masyara-

kat .

Adapun pengert ian mata ku I iah agama adalah

sejumlah pengetahuan dalam suatu disiplin ilmu yanS

membicarakan dan membahas hal-hal yang berhubungan

dengan masalah keagamaan, yang dalam pelaksanaannya

di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya

terbagi kedalam:

1 Mata Kuliah Dasar umum (MKDU)

Komponen ini direncanakan dan diprogramkan

pada pembentukan manusia terdidik' warga negara

yang bertanggung jawab atas bangsa dan negara

dan sarjana dalam arti yang sesungguhnya, yang

taqwa dan beriman terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun mata Kuliah agama yang termasuk

dalam MKDU adalah terdiri dari :
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I

2

3

Islamiah I

I s l amiah 1I

Islamiah III

Mata Kul iah Dasar Keahl ian (MKDK)

Komponen ini be rpe r an kepada pembentukan

sikap profesional dan ras ional mengapa suatu

profesi yang bersangkutan dibentuk secara kompe-

ten dan biasanya mata kul iah - mata kul iah ini

meliputi pengan t al dan berisi konsep-konsep

das ar yang rnen j ad i syarat mempelajari mata

ku I i ah ke ah 1i an.

Adapun mata kuliah agama yang termasuk ke

dalanr ke dalam kelompok MKDK terdiri dari :

1. Tauhid / Ilmu Kalam I (2 sks)

2. Tafsir I (2 sks)

3. Fiqh I (2 sks)

4. Ha.list I (2 sks)

5. S K I (2 sks)

6. Fiqh II (2 sks)

7. Hndist II (2 sks)

L Tafsil II (2 sks)

9. Tauhid / Ilrnu Kalam II (2 sks)

t0 Akhtak,/ tasawuf (2 sks)

Dirasah

Dirasah

Dirasah

(2

(2

(2

sks )

sks )

sks )

2
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3. Mata Kuliah Keahlian Profesi (MKKP)

Komponen ini berfungsi kepada penbentukan

profil lulusan yang kompeten di bidangnya yaitu

yang berpengetahuan mendalam, ahli dan sanggup

mengadakan penelitian ilmiah tentang dan dalam

b i dangnya .

Sedangkan mata kuliah agama yang termasuk

ke dalam kelompok MKKP adalah terdiri dari :

1. Tafsir III (2 sks)

2. Hadist III (2 sks)

3. Fiqh III (2 sks)

4. Tafsir IV (2 sks)

5. Hadist IV (2 sks)

6. Fiqh Iv ( 2 sks )

7 . Masai lul Fiqh I ( 2 sks )

8. Perbandingan Mazhab I (2 sks)

9. Ushul Fiqh I (2 sks)

10. Masai lu I Fiqh I I (2 sks )

11. Perbandingan Mazhab I I I (2 sks )

i2. Ushul Fiqh II (2 sks)

13. Tarikh Tasyri ( 2 sks )
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Faktor-faktor yang mempenSaruhi keberhasi lan bela-

jar.

Faktor-faktor yang mempenSaruhi keberhasilan

belajar menurut S. Nasut ion (1984), pada garis

besarnya adalah sebaSai berikut :

a. Bakat untuk mempelajari sesuatu.

Bakat adalah kesanggupan untuk menyesuaikan

diri pada kebutuhan baru denSan nenggunakan alat-

alat berpikir yanS sesuai dengan tujuan.

b. Itlutu atau Kual itas PenS&jaran.

Pengajaran dikatakan berkual itas apabi la

dapat menggunakan metode yang dapat membantu ,/

menuntun siswa berkembang sesuai dengan kemam-

puaannya. Metode yang baik untuk perguruan tinggi

adalah : kuliah, demonstrasi, seminar dan prakti-

kum.

c. Ke t ekunan .

Indikasi ketekunan antara lain adalah jumlah

jam rata-rata dalam seminSgu yang digunakan oleh

semua siswa / mahasiswa untuk membuat pekerjaan'

e. Waktu yang tersedia untuk belajar.

Dalam sistem pendidikan kita kurikulum

dibagi dalam bahan yang harus diselesaikan dalam

jangka waktu tertentu ' agat bahan yang sama

dikuasai oleh siswa / mahasiswa dalam iangka
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rraktu yanS sama, misalnya untuk satu semester

atau satu tahun.

Belajar dalam Sistem Kredit Semester ( SKS ).

Be lajar yang berdasarkan SKS di laksanakan

dalam bentuk mengikut i kegiatan tatap muka dengan

tenaga pengajar / dosen dalam rangka memperoleh

informasi dalam suatu mata kuliah' melakukan kegia-

tan terstruktur tak terjadwal, misalnya membuat

peke r j aan rumah dan soa I -soa I atau tugas-tugas

lainnya, kegiatan mandiri untuk mendalami hasi I

kuliah dan buku-buku sumber, keSiatan pengalaman

lapangan dan sebaga inya,

Adapun konsekuensi loSis belajar dalam SKS ini

menurut Oemar llamal ik adalah :

Belajar dipandang sebagai suatu sistem menye-
luruh, yang disebut dengan total learning
sistem, yang menggunakan model belajar adaptive
learning. Dimana yang dimaksud dengan belajar
adalah bagaimana cara belajar ( learning how to
I earn ) . Dengan kemampuan be l aj ar ' pada g i -
l irannya mahasiswa diharapkan menjadi tenaga
profesional yang mampu menyesuaikan diri dan
mengikuti perubahan dalam perkembangan masyara-
kat yang semakin cepat, ( oemar Hamalik, 1989 :

14 - 15 ).

20



6. Sistem Kredit Semester ( SKS )

Menurut Dr. PrasetYa

Fadli Zon bahwa filsafat

SKS adalah sebagai berikut

2l

I rawan yang dikutiP oleh

yang mendasar i pe I aksanaan

Semangat utilitarian yang dimulai pada abad ke
19 di Amerika Serikat i I lmu dipelajari bukan
untuk ilmu itu sendiri melainkan ilmu hanya
alat untuk mencapai tujuan lain yanB lebih
praktis dan lebih bermanfaat langsung pada
kehidupan. ( Fadli Zon, 1993 : 6 ).

Fadli Zon (1993) ' menyatakan bahwasistem Kredit

Semester lahir di Amerika Serikat tshun 1950-an dan

menandai era penting dalam sejarah pendidikan Ameri-

ka Serikat karena Sistem Kred i t Semester (SKS)

merupakan manifestasi dari freedom of chois, kebeba-

san memilih. Ciri sistem ini atlalah lebih menekankan

kepada mahas i swa untuk belajar dar i pada dosen

mengajar. Mahasiswa menjadi subyek dalam belajar'

bebas memilih dan diberi kepercayaan penuh untuk

berkembang menurut bakat dan kehendaknya sendiri.

Sistem Kredit Semester di Indonesia menurut

Fadli Zon didefinisikan sebagai berikut :

Sistem penyelenggaraan pendidikan dimana beban
studi mahasiswa, beban kerja tenaga pengajar
dan beban tenaga penyelenggara&n pendidikan
d i nyat akan da l am kred i t .

( Fadli zott, 1993: 6 ).

Menurut Dr. oemar Hamalik, konsep Sistem Kredit

Semester sebagai berikut :
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Sistem Kredit Semester berarti sistem penghar-
gaan terhadap prestasi mahasiswa dalam bidang
atau bidang-bidang pengalaman belajar dalam
rangka pemenuhan syarat-syarat program pendidi-
kan yang di ikut inya.
( oemar Hamalik, 1989: 35 )'

Beberapa pandangan tentang mahas i swa.

Mahasiswa sebagai manusia yang sedang menata

diri untuk siap jadi manusia penSabdi untuk sesa-

manya diharapkan sadar akan tuntutan masa depan yang

semakin banyak. Karenaya usaha untuk menyiapkan diri

itu harus dimulai dari sekarang dengan memasrahkan

diri untuk siap jadi manusia pengabdi r YanS bersedia

menggga I i dan menguj i kebenaran sesuai dengan

perkembangan alam pikiran manusia.

Menurut M. Rusli Karim menjadi

tama bagi orang yang belum pernah

adalah:

mahas i swa teru-
j ad i mahas i swa

Menjadi manusia paripurna yang serba tahu dan
serba bisa akan segala-galanya. Menyandang
pred i kat mahas i swa ada I ah me rupakan suatu
kebanggaan dimana status seseorang naik 180
derajat. Menjadi mahasiswa bagi mereka adalah
sebagai jaminan bagi hidup di hari depan. Namun
dibal ik itu semua menyandang nama mahasiswa
justru penuh di I iput i serangkaian beban yang
cukup berat yang kalau kurang bisa membawa diri
da 1am mengembangkan t ugas itu justru akan
menj ad i bume r ang .

( M. Rusli Karim, 1995 ; 290 ).
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Tujuan mahasiswa di Perguruan Tinggi mennurut

Yahya Ganda :

Mencapai dan meraih taraf kei lmuan yang matang'
artinya ia ingin menjadi sarjana yang sujana'
yang -menguasai sesuatu i lmu serta memahami
,"utui"un ilmiah yang luas, sehingga mampu bersi-
kap dan bertindak ilmiah dalam segala hal yang
berkai tan dengan i lmunya untuk diabadikan
kepada masyarakat dan umat manusia.
( Yahya Ganda, 1887 : 1 ).

Menurut penyel idikan LPP-FKLP ( Lembaga Penye-

liclikan Pendidikan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendi-

clikan ) Universitas Pejajaran tahun 1975' ternyata

kesulitan belaiar mahasiswa Indonesia pada umumnya

adalah :

a. Kekurangan buku-buku pelajaran ;
b. Kuliah bahasa asing ;

c. Cara dan sistem mengajar dari para dosen I

d. Pergantian peraturan dan kepergian dosen I

( H. Abu Ahmadi, 1980 : 9 - 10 ).

Alamsyah Ratu Perwiranegara (1982) menyatakan

bahwa ke lemahan mahasiswa IAIN diantaranya adalah :

kurangnya mental ilmu lemahnya metode dan lemahnya

penguasaan bahasa asing dimana kesemuanya itu bisa

teratas i dan tercapai bi ia IAIN mendapat input

mahasiswa yang baik dan sikap para pengasuh IAIN

terutama para dosen dalam proses belajar mengajar,

baik untuk perkembangan dirinya, maupun untuk para

mahas iswa yang dibimbingnya.
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D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN

Adapun tujuan penelitian ini, adalah :

1. Ingin mengetahui latar belakang pendidikan mahas iswa

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya'

2. Ingin mengetahui kemampuan penguesaan mata kuliah

agama mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa I angkaraYa '

3. Ingin menguj i hubungan nilai rata-rata asal sekolah

mahasiswa sebe lumnya terhadap kemampuan Penguas&an

mata kuliah agama di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa I angkaraYa .

4. Ingin menguj i pengaruh prestasi belajar bidang studi

agama asal sekolah mahasiswa sebelumnya terhadap

kemampuan penguasaan mata kuliah agama di Fakultas

Tarbiyah IAIN Ant ssar i Palangkaraya'

Sedangkan penelitian ini diharapkan berguna :

1. Bagi peneliti sebagai latihan dasar untuk mengadakan

penelitian yang lebih mendalan dan kompleks '

2. Sebaga i bahan penge t ahuan ba8'i Faku 1t as Tarb iyah

lAIN Antasari Palangkaraya' terutama pimpinan Fakul-

tas dalam rangka peningkatan kualitas mahasiswa

terhadap kemampuan penguasaan mata kuliah agama'

3.Sebagaibahanbacaandanmemperkayakhazanahperpus-

takaan Fakultas tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya'
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4. Sebagai bahan kaj ian lebih laniut dalam rangka

penelitian- penelitian yang akan datang

RUMUSAN HI POTES I S

Rumusan hipotesis dalam penetitian ini adalah

sebagai ber ikut :

1. Ada hubungan yang signifikan antara Nilai Rata-rata

asal sekolah mahas iswa sebelumnya terhadap kemampuan

penguasaen mata kul iah agama di Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari PaIangkaraYa.

2. Ada pengaruh positif antara prestasi belajar pada

bidang studi agama asal sekolah mahasiswa sebelumnya

terhadap kemampuan penguasaan mata kuliah agama di

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya'

KONSEP DAN PENGUKURAN

Pengert ian-pengert ian dan batasan ist i lah yang

digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Latar be lakang pendidikan mahasiswa adalah prestasi

yan8 telah dicapai oleh mahasiswa yeng berasal dari

sekolah agama dan sekolah umum sebelum rnemasuki

jenjang pendidikan tinggi yaitu pendidikan menengah

atas yang meliputi : Indeks Prestasi dan prestasi

belajar pada studi agama asal sekolah mahas iswa yang

bersangkutan.

2. Latar belakang asal sekolah mahasiswa sebelumya

adalah ienis sekolah yang dilaluinya, yang terbagi

F
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menjadi dua yaitu sekolah agama dan sekolah umum'

Dimana hal ini akan dilihat dari STTB / IjasEh SLTA

yang d imi I ikinya.

Nilai rata-rata asel sekolah mahasiswa sebelumnya

adalah nilai keseluruhan bidang studi yang telah

dicapai pada asal sekolah, yang akan di I ihat dari

nilai yanS terdapat dalam STTB / liazah SLTA' dengan

kreteria dan rentangan ni lai sebaSai berikut :

a. Nilai Sangat Baik 8 - 10

b. Nilai Baik 7 - 7.99

c. Nilai Cukup 6 - 6.99

d. Nilai Kurang 5 - 5.99

e. Nilai Sangat Kurang 0 - 4.99

Prestasi belaiar pada bidang studi agama asal seko-

lah mahasiswa sebelumnya adalah nilai yang diperoleh

setelah menempuh bidang studi aSama pada asal seko-

1ah. Dimana untuk mahasiswa yang berasal dari seko-

lah agama dilihat dari nilai rata-rata yang dipero-

leh setelah menempuh bidang studi Hadits' Fiqh'

Sejarah Peradaban Islam, Aqidah / Akhlak dan / atau

Tafsir Ilmu Tafsir, sebagaimana yang terdapat dalam

STTB / | jazah SLTA' dengan kreteria dan rentanSan

ni lai sebagai berikut :

a. Nilai Sangat Baik 8 - 10

b. Nilai Baik 7 - 7.99

4
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c. Nilai Cukup 6 - 6.99

d. Nilai Kurang 5 - 5'99

e. Nilai SanSat Kurang 0 - 4.99

Sedangkan untuk mahasiswa yang berasal dari

seko I ah umum dilihat dar i nilai yang diperoleh

sete lah menempuh bidanS studi Pendidikan Agama

Islam, sebagaimana yang terdapat dalam STTB / ijazah

pendidikan menenSah, dengan kriteria dan rentangan

nilai sebagai berikut :

a. Nilai Sangat Baik 8 - 10

b. Niiai Baik 7 - 7.99

c, Nilai Cukup 6 - 6.99

d. Nilai Kurang 5 - 5.99

e. Nilai Sangat Kurang 0 - 4,99

Kemampuen penguasaan mata kuliah agama adalah kemam-

puan mahasiswa menguasai mata kul iah agam&' yanS

diukur dari nilai rata-rata uiian semester dari mata

kuliah agama tiap akhir semestet.

Adapun mata kuliah agarna yang akan diteliti

adalah terdiri dari :

1. Hadits I,II,III dan IV.

2. Tafsir I,II,III dan IV.

3. Fiqh I,II,III,IV.

4. Akhlak / Tasawuf.

5, Sejarah Kebudayaan Islam.
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HaI ini dikarenakan ke 5 mata kuliah agama terse-

but diatas sudah dikenal dan dipelajari oleh mahasiswa

yang berasal dari sekolah agama dan bagi mahasiswa yang

berasal dari sekolah umum sekalipun tidak ciikenal dan

dipelajari perbidanS studi, akan tetapi materi bidang

studi Pendidikan Agama Isiam yang dipelaiarinya sudah

mewakili karakteristik dari 5 diantara seiumlah mata

kuliah agama yang dipelajari pada Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Pa 1 angk ar aya '

Untuk mencari ni lai rata-rata dari mata kul iah

tersebut, diBunakan rumus sebagai berikut :

( Xn.Fn ) + ( xn.Fn ) +

tvl

N

Dimana :

M = Ni Iai rata-rata

X = Nilai mata kuliah

F = Nama mata kuliah

n = Jum I ah SKS

N = Jumlah seluruh SKS

Kemud i an diukur dengan kreteria

sebagai ber i kut :

a. Nilai Sangat Baik 8 - 10

b. Nilai Baik 1 - 7.99

c. Nilai Cukup 6 - 6.99

d. Nilai Kurang 5 - 5'99

e. Ni Iai Sangat Kurang 0 - 4.99

dan rentangan NI lai



BAHAN DAN DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan data yanS akan dicari dan dikumpulkan dalam

pene 1i t ian ini terdiri dari:

1. Data tertulis. Data ini diperoleh dari dokumen '

tulisan-tulisan dan laporan yang berhubungan dengan

penelitian ini.

Data tersebut meliPuti :

a. Sejarah dan latar belakang berdirinya Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya ;

b. Jumlah mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa I angkaraya

c. Jumlah Mahasiswa yang sudah memprogramkan mata

kul iah agama;

d. Nama dan jumlah tenaga penganjar atau dosen ;

e. Nama dan jumlah dosen mata kuliah agama i

f. Nilai final test mata kuliah agama ;

g, Nilai bidang studi agama asal sekolah mahas iswa ;

h. Nilai rata-rata asal sekolah mahasiswa ;

i. Kurilulum mata kuliah a'gama i

j, Sarana dan prasarana ;

BAB II

BAHAN DAN METODE
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2. Deta tidak tertulis. Data ini diperoleh dari respon-

den dan informan pada saat penelitian d i l akukan

melalui wawancara, observasi dan angket.

Data tersebut me I iput i :

a. Minat mahas i srvzt belajar rnata kuliah agama ;

b. Tanggapan tnahasisrva terhadap matei'i mata kul iah

agama ;

c, Kesulitan yang dihadapi o 1eh mahas i swa yang

memprogramkan mata l:u1iah agama ;

d. Perlengkapan belajar nlata kuliah agana ;

e. Aklifitas dosen mata kuliah agama ;

f. Kesesuaian mata kuliah yang diajarkan dengan

latar belakang penclidikan yang dimi I iki ;

Adapun data tersebut diatas, bersumber dari :

1. reponden, 1'aitu mahasiswa yang sudah memprogram-

kan mata kuliah Hadits I,II,III dan I\r, Tafsir

I,II,IIl clan 11t, Fiqh I,II,III dan IV. Akhlak /

Tasawuf clan Seiarah Kebudayaan Islam'

2. Informan, )'aitu dosen pembina mata kuliah Hadits,

Tafsir', Ficth, Akhlak / Tasawuf dan Sejarah kebu-

cla;;ean I s 1am,
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TEIINIK PENARIKAN CONTOH

Faku I tas Tarb i vah IAI N Antasar i Pa I angkaraya

mempunyai satu jurusan ; jurusan Pendidikan Agama Islam

dengan memiliki 2 program yaitu program Strata 1 (S1)

dan Diploma 2 (D2).

Tahun akademi 1995 / 1996 jumlah mahasiswa Fakul-

tas tarbiyah iAiN Antasari Palangkaraya 802 mahasiswa'

Adapun mahasiswa yang dijadikan populasi dalam

penel itian ini adalah seluruh mahasiswa yang sudah

memprogramkan mata kuliah Hadits I ' II,III dan IV'

Tafsir I,II,III dan IV, Fiqh i,II,III dan Iv' Akhlak /

Tasawuf dan Sejarah Kebudayaan Islam. Jumlah Total 450'

Dari jumlah tersebut akan diambil sebagai sampe I

sebesar 20 7o atau 90 orang dengan tehnik random sam-

pling. Dengan alasan menurut Suharsimi Arikunto, apabi-

la populasi lebih dari 100, maka sampe I cukup diambil

sebesar 75 % atau 20 % atau 25 Y..

TEHNIK PENGUII,IPULAN DATA

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini

sebagaimana diuraikan diatas, yaitu data yang tertul is

dan data yang tidak tertulis. Untuk data yang tertulis

di lakukan dengan tehnik dokumentasi, dimana dengan

menggunakan tehnik ini diperoleh data tentang :

C



1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

10.

lne

1.

-aa

Se i arah dan Iatar be l akang berdirinya Faku I t as

tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya i

Jum I ah mahas i swa Faku 1t as Tarb iyah IAIN Antasari

Palangkaraya;

Jum I ah rnahas i swa yang sudah me mpr ogr amkan mata

kul iah agama i

Narna dan jumlah dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Anta-

sar i Pa I angkaraYa ;

Jumlah Dosen mata kuliah aEarna i

Ni lai final test mata kul iah agama i

Ni lai bidang studi agama asal sekolah mahasiswa I

Indeks prestasi asal sekolah mahas iswa ;

Kurikulum mata kuliah agama ;

Sarana dan prasatana ;

Sedangkan clata yang tidak tertulis dikumpulkan

IaIui tehnik sebaga i berikut :

Observas i

Tehnik ini cl igunakan dengan tujuan mengumpulkan

rlata melalui pengatnatan langsung terhadap hal-hal

yang be rhubungan dengan penelitian. Adapun data

yang c1 igal i adalah tentang keadaan mahasiswa dan

sarana dan prasarana yang menunjang kegiatan belajar

mengajar di Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari Palang-

karaya.
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Angket aalalah suatu daftar pertanyaan tertulis

y&ng diber ikan kepada responden untuk memperoleh

data sebagai berikut I

a. Minat mahas iswa belajar mata kuliah agama ;

b, Tanggapan mahasiswa terhadap materi mata kuliah

agama ;

c. kesulitan yang d i hadap i oleh mahas i swa yang

memprogramkan mata kuliah agama ;

d. Per I engkapan belajar ;

3. Wawancara

wawancara yaitu tehnik pengumpu I an data Yang

ant ara peneliti denganberhadapan secara I anS,sung

sumber dat a, Yaitu tentang :

a. Aktifitas dosen mata kuliah aSama ;

b. Minat mahas i swa t e rhadap materi mata kuliah

aSama;

c. Tanggapan mahasiswa terhadap materi mata kuljah

agama i

d. Kesulitan yang d i hadap i o 1eh mahas i swa yan g

memprogramkan mata kuliah agama;



D ANALISA DAN PENGUJIAN HIPOTES I S

Semua data yang berhasi 1 dikumpulkan, kemudian

dilakukan pengolahan tlan penganalisaan. Adapun tahapan-

tahapan pengolahan data dan penganal isaan data adalah

sebagai berikut :

1. Memeriksa kembal i data yang telah terkumpul ;

2, Mengklasifikasikan data dari jawaban responden

sesuai dengan pertanyaan yang disampaikan i

3. Membuat tabel yang diikuti dengan perhitungan dalam

frekuensi dan prosentase dengan menggunakan rumus :

P=F
x 100 %

N

Fat au

x 100

N

Dinlana : P = Prosentase ( % )

F = Frekuens i jawaban.

4. Penganalisaan data sesuai dengan data yang diper-

o I eh.

Untuk menganalisa permasalahan yang diajukan dalam

penel it ian ini yaitu : tentang bagaimana latar bela-

kang pendidikan mahasiswa dan bagaimana kemampuan

penguasaan mat,a kuliah agama mahasiswa Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasari Palangkaraya, maka akan diana-

34
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1 isa secara kual i tat i f dengan urutan langkah- langkah

sebagai ber ikut :

1. Pada saat di lapangan, digunakan analisa sebagai

berikut:

a. Analisa domain; digunakan untuk menperoleh

gambar an-gambar an dan pengertian yang bersi-

fat umum dan menye I uruh tentang apa yang

tengah diteliti yaitu: gambaran umum lokasi

penelitian, jumlah mahas i swa yang telah

memprogramkan mata kuliah agamar jumlah dosen

mata kul iah agama, ni lai rata-rata asal

sekolah mahasiswa sebelumnya, prestasi bela-

jar bidanS studi agama mahasiswa sebelumnya

dan kemampuan penguasaan mata kuliah agama

mahas iswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palngkaraya.

b. Analisa Taksonomi. Dalam analisa ini Fokus

penelitian dibatasi pada permasal ahan-

permasalahan tertentu yang sangat berguna

untuk menjelaskan fokus penelitian dan menun-

jukkan struktur internal masing-masing domain

dengan mengh impun e l emen yanS sama da i am
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masing-masing domain yaitu dengan memilah

kembal i rlata-data yanB terkumpul dan menge-

lompokkannya sesuai dengan permasalahan yang

diteliti sehingga didapat 2 kelompok data

yaitu Latar BelakanS pendidikan mahasiswa dan

kemampuan penguasaan mata kuliah agama'

Analisa Komponensial; m e n I o r g a n i s a s i k a n

kontras antar elemen dalam domain, dimana

masing-masing elemen dari suatu domain mem-

punyai karakteristik yang membedakan antara 1

clengan Iainnya dan perbedaan dan diselesaikan

dengan analisa komponensial sehingSa dipero-

leh pengertian menyeluruh, rinci dan mendalam

mengenai suatu domain.

DaIam langkah ini perbedaan-perbedaan

yang t erdapat dalam mas ing-mas ing pokok

permasalahan dianal isa sehingga diketahui

tingkat pencapaian latar be lakang pendidikan

mahasiswa yang neliputi nilai rata-rata dan

prestasi belajar b i dang studi agama asal

sekolah mahasiswa sebelumnya serta kemampuan

perrguasaan mata kul iah agama.



2 Setelah selesai pengumpulan data di lapanSan' diSu-

nakan "Analisa tema" untuk menemukan kesimpulan-

kesimpulan dari sejumlah domain-domain yang ada

dalam penelitian.

Kemudian untuk menguj i hipotesis yang diajukan

dalam penelitian ini yaitu : tentan8 hubungan varia-

be1 X dan Y, maka diSunakan rumus product moment

sebagai ber ikut :

N 

'XY
(rx) (rY)

rxY
{(Nzx2 - (:x12)(llzY2 -(rY)2)

Keterangan:

r XY = Angka Indeks Korelasi Product

N = " Number of Cases "

Sete 1ah d ipero l eh harga r, untuk

korelasi tersebut signifikan atau tidak'

jutkan dengan uj i signifikan korelasi den

rumus t - hitung sebagai berikut :

Momen t

mengetahui

maka di I an-

gan memaka i

t hi t r,[n-Z

.,t t - t2

S edangkan untuk menguj i hipotesis tentang

pengaruh variabel X terhadap variabel Y digunakan

rumus regresi l inier sebagai berikut :



(rY) (rx2) (>x) (rY)
a

n. tx (rx)2

n.zxY (rx ) (rY )

b

n.:x (rx)2

Persamaan untuk garis regresinya' yaitu

bx.

PROSEDUR PENELITIAN

Dalam kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan

secara ilmiah, sistematis dan logis biasanya melalui

fase-fase tertentu yang bersifat praktis untuk memudah-

kan dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan penel itian'

Adapun f ase- fase yang d i t empuh dalam r an gka

kegiatan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. F&se perencanaan

1- 1. Pendahu l uan

a. Penj aj akan lokasi Penelitian

b, Konsultasi <lengan dosen panasehat akademik

( memohon Persetujuan judul )

Y=a+

E
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Mengajukan permohonan persetuiuan judul

kepada pihak Fakultas dan menerima penetapan

dosen pembimbing

Membuat desain penel it ian

Mengajukan desain penelitian kepada panitia

seminar proposal skripsi

1.2. Persiapan

a. Semi nar

b. Pengesahan desain penelitian dar i dosen

pemb imb ing dan pihak Fakultas

c. Mengajukan permohonan ijin penelitian

d. Membuat intrumen penelitian

Fase Pe I aksanaan

a. Penggal ian data dengan studi dokumentas i ,

penyerahan angket kepada responden dan mengadakan

wawancara kepada Informan serta melaksanakan

obse rvas i t e rhadap hal-hal yanS be rhubungan

dengan penelitian

b. Pengumpulan dan penyajian data

c. Pengolahan dan analisis data

d. Penguj i an hipotesis yang dilanjutkan dengan

penar i kan kesimpulan penelitian

(-

d

e

)



3

40

Fase Pe I apor an

a. Penyusunan laporan Pene 1i t ian

b. Berkonsultasi denSan dosen pembimbing skripsi

tentang laporan yang telah dibuat dan mengadakan

perbaikan, kemud i an meminta persetujuan

c. Hasil penulisan laporan diperbanyak dan diajukan

pada sidang munaqosah skripsi mahasiswa Fakultas

Tarbiyah IAIN Antasar i PalanSkaraya.



Sejarah singkat berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN

Antas&ri Pa I angkar aYa .

Faku I t as Tarb i yah IAIN Antasari Palangkaraya

sebe lumnya adalah Fakultas Tarbiyah Aliamiah Paiangka-

taya yanl berdiri pada tahun 1972 dengan satu jurusan

yaitu jurusan Pendidikan Agama Islam.

Berdirinya Fakultas Tarbiyah Al jamiah Palangkaraya

pada waktu itu adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan

guru agama Islam di Kal imantan Tengah. Untuk itu para

tokoh masyarakat khususnya para ulama kemudian mendiri-

kan Fakultas Tarbiyah Aljamiah Palangkaraya pada tahun

1972 dan diresmikan oleh Rektor IAIN Antasari Banjar

Masin yaitu Bapak M, Mastur Djahri dengan didampingi

para stap lainnya.

Dalam pertumbuhan dan perkembangannya Fakultas

Tarbiyah Aljamiah Palangkaraya setapak demi setapak

mengalami kemaiuan. Hal ini terbukti statusnya lebih

men i ngkat pada t ahun 1975 meniadi status terdaftar

berdasarkan surat keputusan Dirjen Bimas Islam tanggal

13 nopember 1975 Nomor : Kep/D-v/218/1975 '

.ri

BAB III

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
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Dari tahun 1975 sampai dengan 1980 perjalanan

Fakultas Tarbiyah Aljamiah mengalami kemunduran' dimana

pada waktu itu proses perxul iahan berjalan tidak menen-

tu, disamping itu juga stap pengajar / dosen yang tidak

tetap jumlahnya, sehingga ui ian kenaikan tingkatpun'

berjalan t idak menentu Pula.

Akan tetapi sejak keluarnya keputusan Presiden

nomor 9 tahun 1987 dan keputusan Menteri Agama tahun

1988, maka resmi lah meniadi Fakul tas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya yang ditandai dengan peletakkan

batu pertama pembangunan Kampus Fakultas Tarbiyah IAIN

Antasari Palangkaraya oleh Menteri Koordinator Kesejah-

teraan Rakyat Bapak Drs. Soeparjo Rustam, Gubernur

Tingkat I Kalimantan Tengah Bapak Drs. Soeparmanto dan

Rektor IAIN Antasari Bapak Drs. H'M. Asy'Ari ' MA'

' Sementara pembangunan Kampus berlangsung, kegiatan

perkuliahan 11 ipusatkan di Kampus Jl. Yos Sudarso dan

Jl. Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 2 Palangkaraya.

Pada tahun akademi 1991/1992, kegiatan perkul iahan

d i pu sat kan di Kampus J1. G. obos Komplek Islamic

Centre Palangkaraya yang penggunaannya diresmikan oleh

Sekretaris Jendral Departemen Agama RI Bapak dr' H'

Tarrnizi Taher tahun 1992'
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Keadaan gedung.

Kampus Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari PalanSka-

raya sampai saat ini ( tahun akademi 1995 / 1996 )

dalam proses belajar mengajar masih menSSunakan dua

tempat yakni Kampus yang berada di J1. Dr' Wahidin

Sudirohusodo No. 2, bersifat semi permanen dan merupa-'

kan gedung pinjaman dari PEMDA Tingkat I Kalimantan

Tengah, gedung ini ditempati oleh mahasiswa Diploma 2

dalam kegiatan perkuliahan yang terdiri dari 4 buah

ruangan kuliah, 1 buah ruangan kantor dan dilengkapi

dengan 3 buah WC. Sedangkan gedung yang bersifat perma-

nen berada ali J1. G. O' Obos komplek Islamic Centre

Palangkaraya yan1 merupakan kanpus induk dan digunakan

untuk kegiatan perkul iahan bag i mahas i swa program

Strata 1. kampus induk ini terbuat dar i beton dan

terdiri diatas tanah seluas 5.000 m2 atau 5 ha, yang

terdiri dari 30 lokal dan dibangun melalui beberapa

t ahapan .

Letak gedung.

Lokasi bangunan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Palangkaraya melnpunyai letak yang strateSis karena

terletak di Komplek Islamic Centre Palangkaraya yaitu :

a. Sebelah selatan arlalah Masj id Darussalam ;

b. Sebelah timur adalah asrama mahasiswa dan asrama

ha j i Kalimantan tengah ;

C
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d

Sebelah barat adalah komplek pertenahan

Palangkaraya; dan

Sebelah utara adalah komplek pertanahan

karyawan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

ay e.

44

Muhamad i yah

dosen dan

Pa I angkar-

D Keadaan Mahas i swa.

Fakultas Tarbiyah IAiN Antasari PAlangkaraya sejak

tahun 1990 / 1991 me laksanakan tiga program yaitu :

1. Program Strata I ( S 1 )

Tujuannya adalah untuk mencetak sarjana-sarjana

muslim yang berkualitas dalam ilmu pendidikan agama

Islam dalam rangke untuk memenuhi kebutuhan guru

agama SLTP / SLTA, adminstrator pendidikan' pengge-

lolaan pendidikan dan lain-lainnya dengan lama

belajar maksimal 14 semester ( 7 tahun )'

2. Program Diploma 2

Program ini dipersiapkan untuk memenuhi kebutuhan

guru agama Islam tingkat Sekolah Dasar di seluruh

Kal imantan tengah dan sekitarnya, dengan lama bela-

jar 2 tahun.
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3. Program Diploma 2 PenYetaraan

Program ini ditujukan khusus bagi Suru pendi-

dikan agam& Islam SD / MI yang berstatus pegawai

untuk meningkatkan kualitas dan wawasan dalam profe-

sinya.

Dari ketiga jenis program tersebut diatas' YanB

akan cl igambarkan keadaan mahas iswanya adalah program S1

dan D2 pengadaan ' mengingat program D2 penyetaraan

banyak tersebar di seluruh Kal imantan Tengah'

Pada tahun 1995 / 1996 keadaan mahasiswa Fakultas

Tarb i yah IAIN Ant asar i Pa I angkar aya ada l ah sebagai

berikut:
TABEL I

KEADAAN MAHASISWA FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI

PALANGKARAYA TAHUN AKADEMI 1995 / 1996

No Tahun Asal sekol ah Juml ah

Agama Umum

L P J L P J L P J

,1

2

4

5

6

1 988/1989

1989/1990

1990/1991

1991/1992

1992/ 1993

1993,/1 994

3

6

2A

46

42

7a

2

c

51

55

.)a

5

I
4a

97

97

1r

2

1

'I

1

'I

1

0

2

6

0

1

IJ

14

8

9

1

26

24

19

5

7

co

58

58

88

c

AC

65

63

42

'10

81

123

121

130
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No Tahun Asal sekol ah Jum I ah

Agama Umum

L P J L P J L P J

1994,/1 995

1994/1995 D2

1 99s/ 1 996

1e95/1996 D2

38

13

40

1t

53

20

47

20

91

OJ

87

31

5

I:)

4

to

zo

5

32

5

41

9

52

18

t5

20

IJ

24

38

128

40

Jumlah 314 609 89 O,t I O? 394 408 802

Sumber data dokumen

Dari tabel diatas terlihat jumlah mahasiswa tahun

akademi 1995 / 1996 sebanyak 208 yang terdiri dari 394

mahasiswa dan 498 mahasiswi dan 609 orang mahasiswa

dari SLTA Agama dan 183 orang mahasiswa dari SLTA Umum,

Kurikulun.

Dalam surat keputusan Rektor IAIN Antasari nomor

14 tahun 1989 tanggal 01 Mei tentang pedoman pelaksa_

naan Sistem Kredit Semester IAIN Antasari disebutkan
bahwa beban studi program S1 berkisar antara 160 SKS /
Satuan Kredit Semester dengan lama studi delapan sampai

empat belas semester ( 4 sampai 7 tahun ).
Adapun mata kul iah yang termasuk kurikulum Fakul_

tas Tarbiyah dikelompokkan kedalam tiga komponen,
yaitu :

8

I

10
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1. Mata Kuliah Dasar Umum ( MKDU ) berjumlah 16 ( 33

SKS ).
TABEL I I

DAFTAR MATA KULIAH DASAR UMUM ( MKDU )

No Kode
l',lomor

Mata kul i ah Keterangan

1 2 3 4 5

1

2

3

4

5

6

7

I
q

10

11

12

13

14

15

16

DU 101

uJ 102

DU 103

DU 104

DU 105

DU 106

DrJ 107

uJ 108

DU 209

uJ 210

DU 2t1

DU 212

DU 213

DU 214

DU 21 5

DU 216

Pancas i I a

Di rasah islamiah I

Di rasah lslamiah III

I lmu Sosial Dasar

Bahasa Arab I

Bahasa Arab III

Bahasa Inggris I

Bahasa lnggris III

Dirasah Islamiah II

Bahasa Indonesi a

Ilmu Alaniah Dasar

Bahasa Arab II

Bahasa Inggri s II

Bahasa Arab IV

Fi 'lsaf at Umum

Kew'i raan

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

Penataran p4

Prs. DU 212

Prs. DU 214

Prs. DU 106

J u m la h 32

Sumber data dokumen
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2. Mata Kuliah Dasar Keahlian ( MKDK ) berjumlah 24

( 48 sKS ).
TABEL I I I

DAFTAR MATA KULIAH DASAR KEAHLIAN ( MKDK )

No Kode
Nomor

Mata kul i ah el/c Keterangan

1 2 3 4 5

1

J

4

5

6

7

8

10

11

12

13

14

15

16

tl

DKT 101

DKT 102

DKT 103

DKT 104

DKT 105

DKT 106

DKT 107

DKT 108

DKT 109

DKT 110

DKT 111

DKT 112

DKT 213

DKT 214

DKT 215

DKT 216

DKT 217

Tafsi r I

Hadits I

Fiqh I

Tauhid,/Ilmu Ka]am I

Sej arah Kebud. Is lam

Fi lsafat Pend idi kan

Ilmu Pendi di kan

Stati sti k Pendi di kan

Pengge. Pengaj aran I

Ilmu Jiwa L,mum

Ilmu Mantiq/Logi ka

Perencanaan pengga. I I

Tafsir II

Hadi ts 1I

Fiqh II
Tauhid/Ilmu Kal am II

Fi lsafat Isl am

2

z

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

Prs,DKT 213

PrS. DKT 214

PrS. DKT 21 5

PrS. DKT 216

Prs. DKT 221
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Sumber data dokumen
Keterangan:
Prs. = Prasyarat

1 2 3 4 5

18

'19

?o

21

22

2.7

24

DKT

DKT

DKT

DKT

DKT

DKT

DKT

214

219

220

221

222

223

224

Akhl aklTasawuf

Adm. Pendi di kan

Evaluasi Pendi di kan

Pengge. Pengaj aran II

Media Pengaj aran

Metodologi Penelitian

Ilmu Jiwa Agana

2

2

2

2

2

2

2

Jum I ah AA



3 ( MKKP ) berjumlah

mata kul iah wai ib

50

11

dan

Mata Kul iah Keahl ian Prpfesi

( 80 SKS ) yang terdiri dari

mata kul iah pilihan.
TABEL IV

DAFTAR MATA KULIAH KEAHLIAN PROFESI JURUSAN PAI

Kode
Nomor

l4ata Kul iah SKS Keterangan

1

2

3

4

E

6

7

I

10

11

12

IJ

14

15

16

17

18

19

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

101

102

103

104

105

106

107

108

'I 1o

111

112

113

114

115

116

1'1 7

120

222

Tafsi r III

Hadi tS III

Fiqh III

Ushu'l F iqh i

Masai lul Fiqh I

Perband. Mazhab I

AMDI I

Sejarah Penddk. Umum

Ilmu J'iwa perkemb.

Pengembangan kur.

Peng,Kur.PAI S}4P/SMA

PMP// PAI

Met. Penga. Agama I

PPL I

Supervisi Pend idi kan

KKN

Pend. Kependudukan

Tafsir IV

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

4
4
2

2

Prs. fPA 222

Drc

PrS,

Prs.

Prs.

Prs.

PrS,

Prs.

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

TPA

223

224

lL:)

226

228

230

Prs. TPA 235

Prs. TPA 235

t'4K. Pilihan

No
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1 2 4 5

20

21

l5

24

25

26

27

,a

29

3o

3'1

32

.>t)

34

35

37

TPA 223

lPA 224
'tPA 226

IPA 227

TPA 228

TPA 229

TPA 230

TPA 231

rPA 232

TPA 233

rPA 234

TPA 235

TPA 236

TPA 237

TPA 238

TPA 039

lPA 240

Hadits IV

Fiqh IV
Masai luI Fiqh II
Tarikh Tasyri

Perband. Mazhab II
Perbandi ngan Agama

AMDI II
Ilmu Penddk. Islam

Fi ls. Pend. Isl am

Ilmu Jiwa penddk.

Peng. Kur. MTs/t"tAN

Met. Peng. Agama II
P P L II
Perband ingan penddk.

Bimbangan Penyul uhan

Skri psi,/Makal ah

Kapita Selekta pend.

2

2
2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

2

6/4

2 MK. Pilihan

Jum I ah

Sumber data dokumen

Keterangan:
Prs. = Prasyarat



Keadaan Dosen.

Pircla tahun 1995 / 1996

d i Fakultas Tarbi)'ah IAIN

dilihat pada tabel dibawah

52

keadaan dosen yang mengajar

Antasari Palangkaraya dapat

1n1

TABEL V
DAFTAR DOSEN TETAP FAKULTAS T.{RBIYAH

IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

No NAUq / NIP PENDIDIKAN AKH]R KETERANGAN

2 J 4

2

4

H, Syamsi r S, MS

150 183 084

Drs. Ahmad Syar' i
NIP. 150 222 661

H. Zurinal Z.
150 170 331

Drs. Abu Bakar H, lvl.
NI P. 150 213 517

Dra, Rahmani ar
NIP. 150 121 136

Drs.
NIP.

Dra.
N]P.

Drs.
NIP.

J i rhanuddi n
150 237 650

I

S2 IPB

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S 1 IA]N

S 1 IAIN

S 1 IAIN

- Dekan/Dosen
- Sejarah Keb.

Isl am

- Pemb. Dekan
I / Dosen

- Fi I safat
- Pendi d'i kan

- Ketua j urus-
an / Dosen

- Ilmu Pend.

- Pemb. Dekan
III / Dosen

- Bahasa Arab

- Ket . Prog ram
D2 ,/ Dosen

- Akhl aklTasa-

- Kepala Per-
pustakaan /
Dosen

- Sosi ol og i

1

I

6l



1 2 .)
4

'10

11

12

15

lf)

17

18

9

Drs. Abdu r rahman
NI P. 150 237 652

Drs. l'lazrur
NI P. 150 237 651

Drs. Khai ri I Anwar
NIP. 150 250 157

Drs. l''lormus I i m

NIP. 150 250 156

Drs. Jasmani
NIP. 150 245 647

Dra. Hamdanah
NIP. 150 245 647

Dra. H. Puspo ati
NIP. 150 250 453

Drs. Abdul Oodi r
NIP. 150 244 629

Drs. H. Al fred L
NIP. 150 250 157

Dra. Siti Rahmah
NIP. 150 242 707

Drs. M. Bi sri Asad
NIP. 150 263 599

Dra.
NI P.

Irma Suryani
r50 253 798

5t UNPAR
I

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S .I IAIN

S .I IAIN

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S 1 IAIN

c I DCr

S 1 IAIN

S 1 UNPAR

S 1 IAIN

Sek. Ju rusan
/ Dosen
BP

- Kep. UP3 K /
Dosen

- Admi ni st rasi
Pendi d'i kan

- Dosen
- Peng, Ku r.

Kur i kul um

- Dosen
- Bhs. Arab

- Dosen
- Ilmu Jiwa

Perkembangan

- Kepal a Lab ,/
Dosen

- Bhs. Inggri s

- Kep. UP3 t'l ,/
- Bhs. Imggr'is

- Dosen
- Ilmu J'iwa

Umum

- Dosen
- Stat'ist'i k

Pendi di kan

- Dosen
-IPI

- Dosen
- Fiqh

- Dosen
- Fi qh

Sumbe r dat a dokumen
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Dari tabel diatas dapa t diketahui bahwa dosen tetap

yang mengajar pacla tahun 1995 / 1996 adalah sebanyak lS

orang. Namun disamping menjadi dosen tetap beberapa

dosen tersebul rnendapat t ugas rangkap sepert i Dekan,

Pembantu Dekan, Ketua Jurusan, Kepala UP 3 M dan lain-

lain.

Selanjutnya untuk dosen luar biasa yang mengajar pada

semestel ganjiI tahun 1q95 ,/ 1996 bisa dilihat pada

tabel berikut:

TABEL VI

DAFTAR DOSEN LUAR BIASA YANG MENGAJAR DI 51

FAKULTAS TARBIYAII IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

TAHUN AKADEMI 1995 / 1996
I

No NAMA / NIP KETERANGAN

2 3 4

1

c

4

5

6

Drs. M. Mardjudi SH.
NIP. 150 183 350

Drs. H. A. Wahid Q.
NlP.

Drs,
NIP.

H, M, Husei n
150 019 636

Drs. ngadi rin S, 1"1S.

NIP. 131 697 143

Dra.H. Chai runni sa l4A

NIP. 131 127 0?3

Drs. Onen K. Usop
NIP.13l 426 74A

S 1 Unpar /
STI H

S 1 IAIN

S 1 IAIN

Sl UI

S 2 IA]N

S 1 Seni Rupa

- Sej . Penddk.
Umum

- Masa iI u l
Fiqh I

- Tafsi r

- Statistik
Pend'i d'i kan

- Bahasa Arab

- Kewi raan

PENDIDIKAN AKHIR
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1 3 4

2Q

10

11

12

14

15

16

11

'18

19

21

o

I

Drs. Lukman Hakim
Nip. 131 648 164

Drs. Samahur
NIP.

Drs. Zulkif 'l i
NIP. 150 197 A41

Drs. Mas ru r'i
NrP. 150 227 402

Drs. Sangi dun
NI P. 150 240 431

Drs. Dal har l'4ahbub
NI P. 150 242 913

Drs, Lukman Kasim
NIP. 131 5A4 297

Drs. Asmai I Azmi
NIP. 150 253 779

Drs. M. Roi s
NIP. 150 253 791

Drs. Sofyan Sauii
NIP. 150 254 612

Drs. H. Ahmad Sanus'i
NIP.

Dra. Nurul Azmi
NIP. 150 259 194

Dra. Raudhatul Janah
NIP. l50 258 220

Dra. ST. t'lisl i khak
NIP. 150 265 598

- Kewi raan

- ushul Fiqh I

-SKi

S1

STKIP

S1 USU - B. I ndonesi a

S 1 iAIN

- Ushul F iqh I

S 1 IAIN

S 1 IAIN

S.I IAIN

S 1 IAIn

S 1 IAIN

S 1 ]AIN

S .1 IAIN

S 1 IAIN

- Hadi ts

- Ilmu mantiq

- Perencanaan

- Bahasa
Indones'ia

- Bahasa Arab
-SKI

- Penge. Kur -
PAI SLTP /
SLTA

- Dir. Islami.
I dan II

I
IA]N

- Bahasa Arab
Remedi al

- B. Arab III

- Akhlak / Ta-
sawuf

- Psikologi
Perkembangan

Drs, Syawal 'i

NIP. 150 246 428

S 1 IA]N

S 1 IAIN
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1 2 4

22

23

25

26

27

Drs.
l\ITD

ldeham Samad
150 188 443

Drs. Sardi mi
NIP. 150 265 105

Drs. Rofi'i
NIP. 150 272 047

Dra. Tutut S.
NIP. 150 222 804

Dra. Lilik S.
NIP. 150 245 903

S 1 IAIN

S 1 IA]N

S 1 IAIN

S ,1 IA]N

S 1 Sal at i 9a

'- Hadits IIi

- Supervi si
Pendi di kan
Agama

_SPii

- Fi I safat
Pendi di kan

-SPI I

D'i r. Is.
I

Peng. Peng

Psikologi
Perkembangan

I
Dengan demikian bahwa dosen luar biasa ber juinlah

21 oranE dan jumlah keseluruhan dari dosen biasa dan

dosen luar biasa yang mengajar pacla semester- ganjil

tahun akademih 199-s / 1996 cli Fakultas Tar-blvah I_Atu

Antasari Palangkaraya erdalah 45 o1.ang.

Sa r ilna dan Prasarana

Bitgaimanarpun bzrgusnya tujitan drrri suatu lembaga

pe rrrlid ikarr t rrnpir tl idLrkung \iirana .\';rr)g lretr.r.l.l i tentunya

akan sul i I untuk mencap.rinya at.iu bahkan mungkin t idak

akan terwujud. Oleh karena itu dalarn rangka rnencapai

Drs. Surya Sukt i
NIP. 150 265 104

S ,I IAIN
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IAIN .\ntasari Pa I angkaraya

pcnunjang yang bersifat
tabel ber ikut :

Tarbiyah

fasilitast ! r'Lrs nte I engI._tr.p i

tnttteriarl sepcrt i teltera pada

SARANA DAN

IAIN

TABEL VI I
PRASARANA FAKULTAS TARBIYAH

ANTASARI PALANGKARAYA

l.lo Nama Barang Merk / type Jum'lah

2

4

5

6

7

10

12

14

11

I

I

Tanah rawa

Gedung Perkantoran

Gedung Lab.

Gedung Ku1 i ah

Gedung Perpustakaan

Station Wagon

Mesin Tik Manual
Standart

Mesin Tik Manual
Portabl e

Mesin Tik Manual

Mesin stensi'l manua l
Fol io

Mesin manual Li st

Lemari besi / l4eta l

Rak besi / Metal

F.i Iling Cabinet Metal

Sandar
Remi ngtong

Kofa, royal
Olivet i

l'lesin Tik Arab

Brother

I

Oliveti

Samsung

Royal

5 hektar

l uni t
l uni t

5 uni t

2 uni t

1 buah

36 buah

4 buah

3 buah

1 buah

2 buah

2 buah

1 buah

14 buah

1



1 2 3 4

15

16

17

18

19

20

21

22

)1

24

25

26

27

28

29

JI

JI

35

36

a1

Brankas

Lemari TV

White Board

Mimbar / Podium

Speaker / Loud

Cal cul ator

Tuste'l / Camera

Lemari kayu / kaca

Rak kayu / kaca

Meja kayu

Kursi besi / roda

Kursi kayu

Sice ,/ kursi kayu

Ti mbangan

Stabi I isator / Stavol

karpet

Lemari katal og

Jam eI ekt roni k

AC

Kipas Angi n

Alat pemanas

Tape recorder

Sound System

Overhead Proyektor

Toa

Casio Citizen

Ri coh

Top / Amano

Nat i ona l

Nat i onal

Maspion

Union

Nat ional

Elmo

Rakuda

olimpic
I

Nat i ona'l

Nat i onal

2 buah

1 buah

4 buah

18 buah

2 buah

4 buah

1 buah

27 buah

10 buah

121 buah

6 buah

1054 buah

3 buah

'I buah

1 buah

5 meter

4 buah

5 buah

l uni t

6 buah

1 buah

4 buah

.1 buah

1 buah



Sumber data dokumen dan observas.i

Fasi I itas tersebut pa<ia hakekatn].a adalah
penunjang dalarn upa1.a rneningkathan kual itas pengajaran.

Tinggal bagaimana efekt ivi tas penggunaannya agar mampu

me\r'al-nai terrvu judn.r..i tu juan yang te-lah tli tetapkan.

2 4

39

40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

Pompa Ai r

Pompa air I 'i st rik

WR dan edi t.ing VTR

S1 ide proyektor

Tel ephone

wai reless ampl i fi er

Ai phone

Micro komputer

Line pri nter

Alat kasi dah

Alat tenis mej a

Piala

Maket

Station rad io

Dragon

Nat i onal

Sony/ nat ional

Sony / Nat i onal

Acer / omega

Epson

I

2 buah

6 buah

2 buah

1 buah

3 buah

1 buah

3 buah

3 uni t

1 buah

l set

'I set

'I 2 buah

2 buah

'I komponen



BAB IV

GAMBARAN T]MIIM

Kegiatan Belajar Mengajar Mata Kuliah Agana di Fakul_
tas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya

1, Latar Belakang pendidikan dosen mata kuliah agama

dan mata kuliah yang dipegangnya.

LArAR BELAKANG pJ,#rED1*-'o'"' tor** MArA KULTAH
AGAMA DAN MATA KULIAH YANG DIPEGANGNYA

No NAMA Pendi di kan l,4ata Kul iah

2

3

4

5

6

1

Drs. Abu Bakar H. M.

DrS, H.M. HuSei n

Drs, Ji rhanudd i n

Drs. Dalhar Mahbub

Dra. St. Rahmah

Dra. Irma Suryani

Drs. Syawal i

Sarj ana S1

Fak. Adab

Sarjana 51
I

Fak. Usul udi n

Sarj ana 51

Fak. Usu'ludi n

Sarj ana 51

Fak. Usul udin

Sarjana 51

Fak. Syari ah

Sarjana S1

Fak. Syari ah

Sarjana Sl

Fak. Syari ah

Tafsi r dan SKi

Akh'l ak ,/ Tasawuf

Had'ist

SKI

Hadi st

Fi qh

Fi qh

60
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6t

1 2 3 5

9

Drs. Masruli

Drs. H. A. Sanusi

Sarjana 51

Fak. Syari ah

Sarjana 51

Fak. Tarbi yah

Fi qh

Akhl ak

Tasawuf

Sumber Data Wawancara

Dari latar belakang pendidikan dosen dan nata
kuliah yang dipegangnya, terlihat bahwa semua

dosen mbta kuliah agama mempunyai latar belakang
pendidikan ( jurusan ) yang sesuai denSan tugas
yang di lakukannya sebagai dosen mata kuliah agama,

Hal ini memungkinkan dapat mendorong para mahasis_

wa untuk mengembangkan kemampuan dan penguasaa.n

mata kuliah agama dalam rlngka mencapai prestasi
yang lebih baik, yang pada akhirnya dapat mengan_

tarkan mereka kearah profesional sesuai dengan

bidang ke s ar j an aannya .

Minat Uahasiswa untuk mempelajari mata kul iah
agama

Berdasarkan hasil angket, maka minat mahasis_

wa dalam mempelajari mata kulah agama di Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya dikategorikan
menjadi tiga, yaitu : Tinggi, sedang dan kurang.
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Adapun indikator dari ke 3 kategori ini adalah:

a. Setiap ada kesempatan dipergunakan mempelajari

kembali materi mata kuliah agama.

b, Selalu bertanya terhadap permasalahan yang

be lum dimengert i ,

c. Memberikan tanggapan terhadap materi yang

disampaikan oleh dosen mata kul iah agama,

d. Mempunyai catatan lengkap mengenai materi mata

kul iah agama.

e. Belajar dengan giat dalam mengatasi kesulitan

belajar materi mata kuliah agama.

Kemudian diukur dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Tinggi apabila memenuhi 4 - 5 indikator
2) Sedang apabila memenuhi 2 - 3 indikator

I
3) Kurang apabila memenuhi 1 atau tidak ada indi-

kator.

Untuk lebih j e l asnya dapat di l ihat pada tabel

ber ikut ini :
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TABEL IX

MINAT MAHASISWA UNTUK MEMPELAJARI
MATA KULIAH AGAUA

No Kategori Frekuens i Prosentase

1

2

3

Tinggi

Sedang

Kurang

-s7

24

9

63,33 %

26,67 1,

L0%

Jumlah 90 100 v,

Dari tabel di atas terlihat bahwa 63,33% (57

orang) responden mempunyai kategori tinggi, 26,67

% (24 orang) berada pada posisi sedang. Sedangkan

sisanya lO % (9 orang ) r e s ponden berkategori
kurang. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan

bahwa pada umumnya mahas i swa sangat berminat
terhadap mata kuliah agama.

Dar i hasil angket yang peneliti sebarkan,

tercatat bah\.a responden di dalam mempelajari mata

kuliah agama adalah karena mata kuliah agama ini
me rupakan suatu me<lia / alat untuk menyiapkan

Iena8a-tenaga pendidik yang mempunyai kemampuan

menguasai pengetahuan agama, sehingga pada akhirn-
ya mereka mempunyai kemampuan mengembangkan kese-

muanla itu pada perguruan agama maupun umun,
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Per lengkapan belajar mahasiswa pada mata kuliah

agama

Untuk mencapai prestasi yang lebih baik dari

suatu mata kul iah tentunya diperlukan perlengka-

pan-perlengkapan yang memadai dalam rangka untuk

menuju pencapaiannya demikian juga dalam mata

kul iah agama. Perlengkapan yang diperlukan dalam

mata kuliah agama ini diantaranya adalah buku-buku

yang berkai tan erat dengan materi perkul iahan

agama.

Mengenai

mata kul iah

t iga, yaitu

I engkap .

agama ini

: Lengkap,

per lengkapan belajar nahasiswa pada

juga dikategorikan menjadi

cukup lengkap dan Kurang
I

Kemudian diukur dengan ketentuan sebagai berikut:

a. LenSkap apabila memiliki catatan lengkap dan

ditambah dengan kelengkapan buku-buku litera-
tur atau buku-buku yang be rhubungan dengan

materi mata kul iah agama,

b. Cukup lenSkap apabi la memi I iki catatan lengkap

atau tidak lengkap dan memiliki sebagian saja

atau kelengkapan dari buku-buku literatur atau

buku-buku yang berhubungan dengan materi mata

kuliah agama.



c. Kurang lengkap apabila catatan mengenai materi

mata kul iah agama kurang lengkap dan t idak

dilengkapi oleh buku-buku literatur atau buku-

buku yang be rhubungan dengan materi mata

kul iah agama.

Untuk lebih jelasnya mengenai perlengkapan

belajar mahasiswa ini dapat dilihat pada tabel
ber i kut ini:

TABEL X
PERLENGKAPAN BELAJAR MAHASISWA PADA

MATA KULIAH AGAMA

No Kat egor i Frekuens i Prosentase

1

1

3

Lengkap

Cuku p

Kurang

38

45

7l

42,22 %

50%

7,79 %

Jum I ah 90 100 %

Sumber data angket

Tabel di atas menunjukkan bahwa +2,22 % (38

orang) responden mempunyai kategori lengkap, 50 %

(45 orang ) mempunya i kategor i cukup I engkap.

Sedangkan s i sanya 7,78 yo (7 orang ) berkategori
kurang I engkap. Dengan demi k i an dapat ditarik
kesimpulan bahwa kebanyakan responden dalam mempe-

lajari mata kul iah agama kurang memi I iki perleng-
kapan yang memada i sepert i buku-buku penun jang
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yang berhubungan dengan materi mata kuliah agama.

Namun demikian bukan berarti bahwa minat mahasiswa

yang tinggi terhadap mata kuliah agama tidak dapat

dibenarkan, karena dari hasil angket yang peneliti
sebarkan tergambar bahwa kebanyakan responden di
dalam me I engkap i kekurangan buku-buku penunj ang

untuk mengembangkan wawasan pengetahuan khususnya

dalam bidanEl mata kuliah agama dengan cara meman_

faa t kan pe rpus t akaan s ebga i jantung perguran

tinggi.

Tanggapan Mahasiswa Terhadap Materi perkuliahan

Mata Kul iah Agarna

Tanggapan mahas i swa t e r hadap materi mata

kuliah agama ini dikategorikan ke dalam; sulit
dan tidak sulit, sulit dan mudah. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :

TABEL XI
TANGGAPAN MAHASI SWA TERHADAP

MATERI MATA KULIAH AGAMA

No Kategori Frekuens i Proselltase

2

Sulit dan

tdk sul it
Su I i t

Mudah

1l

30%

7,73 %

Jumlah 90 r00 %
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa 80 %

(72 orang) responden menyatakan bahwa materi mata

kuliah aSama yang terdiri dar i Tafs i r, Hadist,

Fiqh, Akhlak ,/ Tasawuf dan Sejarah Kebudayaan

Islam adalah tergolong mata kuiiah sulit dan tidak
sulit, 12.22 % (11 orang) menyatakan ke 5 mata

kuliah agama itu sulit SedanSkan sisanya 7,78 %

(7 orang) menyatakan kesemuanya mudah.

Adapun mata kul iah agarna yang dirasakan
responden sulit dalam hal mempe l aj ar i nya ada I ah

mata kuliah tafsir dan Hadist. Dengan demikian

berarti pengajaran mata kuliah tafsir dan hadist

di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari perlu penanga-

nan yang lebih intensif dremi perbaikan mutunya.

Sedangkan untuk mata kuliah agama yang tidak sulit
dalam hal mempelajarinya adalah mata kuliah Fiqh,

Akhlak / Tasawuf dan Sejarah Kebudayaan Islam.

Dar i hasil angket yang peneliti sebarkan,

tercatat pada umumnya responden mengalami kesuli-
tan dalam mempelajari mata kuliah agama adalah

terbentur sulitnya membaca arab yang tidak berhar-

akat, sulit menulis arab tanpa teks dan sulit
menterjemahkan ke dalarn bahasa Arab.
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oaJ

Aktifitas Dosen Mata Kuliah Agama

Keaktifan Dosen mata kuliah agama dalam mem-

ber ikan tugas mandiri

Berdasarkan hasi I wawancara, maka akt i fi-
tas dosen mata kuliah agama memberikan tugas

mandiri dalam kegiatan belajar mengajar dika-

t egor i kan menjadi 3, yaitu ; aktif , sedang,

kurang aktif . Adapun ketentuan dar i ke 3

ka t egor i ini adalah :

a. Lebih dari 3 x memberikan tugas mandiri

dalam satu semester, maka dikategorikan
akt i f .

b, 2 - 3 x memberikan tugas mandiri dalam

satu semester, maka dikategorikan sedang.
I

c. 0 - 1 x memberikan tugas mandiri dalam

satu semester, naka dikategorikan kurang

akt i f .

Keadaan ini dapat di I ihat dalam tabel berikut
ini
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TABEL XI I

KEAKTIFAN DOSEN MATA KULIAH AGAMA

DALAM MEMBERIKAN TUGAS MANDIRI

No Kategori Frekuens i

6

I

Prosentase

1

2

J

Aktif

Sedang

Kurang akt i f

66,67 %

ll,lL %

Jumlah 9 100 %

Pada tabe I tersebut diketahui bahwa

66,67 % (6 orang) dosen yang aktif memberikan

tugas mandiri, 22,22% (2 orang) sedang. Se-

dangkan sisanya fl,17 % (l orang) dosen yang

kurang aktif memUerikan tugas mandiri.
Dengan demikian maka dapat diambil kesimpuian

bahwa dosen aktif memberikan tugas yang menga-

cu kepada pencapaian tujuan dari materi mata

kul iah agama yang disampaikan kepada mahasis-

wa.

Persiapan Dosen Mata Kuliah Agama sebelum

member ikan Pe rku I iahan

Per s i apan mengajar Dosen mata kuliah
agama sebelum memberikan perkul iahan dikate-
gorikan menjadi dua, yaitu: membuat rancangan

/ ikhtisar materi mata kuliah agama dan tidak



membua t rancangan ,/

ku I i ah agana . Ke adaan

tabel berikut ini :

-70

materi mata

di l ihat pada

ikht i sar

ini dapat

TABEL XI I I

PERSIAPAN DOSEN MATA KULIAH AGAMA DALAM

MEMBERIKAN PERKUL I AHAN

No Kategori Frekuens'i

1

2

Membuat rancangan /
i khti sar materi mata

kul iah agama

Tidak membuat rancang

an / i khti sar materi

mata kul iah agama

6

3

66,67 %

Juml ah I 100 %

Pada tabel tersebut diatas dapat diketa-
hui bahwa prosentase dosen yang membuat ran-
cangan ,/ ikht isar materi yang akan disampaikan

kepada mahasiswa lebih tinggi dari closen yang

tidak membuat rancan8an / ikhtisar materi mata

kul iah agama. Dengan demikian dapat dimenger-

ti bahrva dosesn mata kul iah agama mempunya i
kes iapan diri rnenghadapi para mahasiswa daiam

kegiatan be I ajar mengajar.

Prosentase
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Tingkat Pencapaian Nilai Rata-Rata dan prestasi Bela-
jar Bidang Studi Agama Asal Sekolah Mahasiswa Sebe-

lumnya serta Kemampuan Penguasaan Mata Kuliah Agama di
Fakulatas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya

Mengenai t ingkat pencapaian ni Iai rata-rata asal

sekolah mahasiswa sebe lumnya ini diambi I dari perole-

han nilai rata-rata kese luruhan b i dang studi yang

ditempuhnya pada jenjang pendidikan menengah, sebagai-

mana yang terdapat dalam STTB (ijasah) t yang kemudian

hasilnya dikategorikan men jarli 5 yaitu : Sangat baik,
Baik, Cukup, Kurang, dan Sangat Kurang, Keadaan ini
dapat dilihat pada tabel berikut ini;

TABEL XIV

TITreKAT PEI'ICAPAIAN NILAI RATA_MTA ASAL
SEKOT,AH MA}IASISWA SEBE LUM},{YA

NO KATEGOR I Ulvlut4 AGAMA

Frekuensi Frekuensi

1

3
4
5

0
I

23

0

0
25.71
65. 7l
8.6

0

0
1C 1e

47.27
o
0

Juml ah 35 100 55 '1 00

Pada tabel tersebut diketahui bahwa t ingkat
pencapaian ni lai rata-rata mahasiswa yang berasal dari
sekolah umum pada kategori sangat baik dan sangat

Sangat Bai k
Bai k
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

0

^o
0
0
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kurang nol persen, baik ada 25.11% (9 orang) dan pada

kategori cukup ada 65.71% (23 orang ) . Sedangkan

s i sanya 3.6% (3 orang ) berada pada posisi kurang.

Kemudian untuk mahasiswa yang berasal dari sekolah

agama pada kategori Sangat baik, kurang dan sangat

kurang 0 %, baik ada 72.73 % (3 orang) dan pada kate-
gori cukup ada 87.27% 148 orang).

Adapun menge na i tingkat pencapa i an prestasi
belajar bidang studi agama asal sekolah mahasiswa

sebelumnya juga diambil dari nilai yang terdapat dalam

STTB atau Ijasah Pendidikan Menengah, yanl hasilnya
juga dikategorikan menjadi 5 yaitu: sangat baik,
baik, cukup, kurang dan sangat kurang.

Untuk lebih jelasnya terlihat pada tabel berikut:
I

TABEL XV

TINGKAT PENCAPAIAN PRESTASI BELAJAR BIDANG STUDI
AGAMA ASAL SEKOLAH MAHAS I SWA SEBELUMNYA

NO KATEGOR ] UMUI'1 AGA}4A

Frekuensi Frekuens i

1

2

4
5

Sangat Baik
Baik
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

17
'16

2
0
0

48. 6

0
0

0
aa

0
0

0
33. 64
76. 36
0
0

Jum I ah 100 10055



73

Berdasarkan tabet diatas terlihat bahwa prestasi
belajar bidang studi agama mahasiswa yang berasat dari
sekolah umum pada kategori sangat baik ada 4g.6 % (17
orang ) , baik 45.7% (16 orang) dan cuku p 5.7 % (2
orang). Sedangkan pada posisi kurang dan sangat kurang
masing-masine O %. Kemudian untuk mahasiswa yang bera_
sal dar i seko I ah agama pada ka t egor i sangat baik,
kurang dan sangat kurang 0 %, baik ada J3.64 % (13
orang) dan pada kategori cukup ada 76.36 % (42 orang),

Adapun menSenai kemampuan penguasaan mata kuliah
agama maha s i swa Faku I t as Tarb iyah IAIN Antasari
Palangkaraya di I ihat dari ni lai rata_rata uj ian semes_
ter yang diperoleh mahas i swa setelah menempuh mat a
kuliah agama di akhir semester, yang hasilnya dikate_
gorikan menjadi lima yaitu, Sajgat Baik, Baik, Cukup,
Ku r ang dan Sanga t Kurang, s ebaga i mana pada tabel
berikut :
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TABEL XVI
TINGKAT PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENGUASAAN

MATA KUL I AH AGAII.IA MAHAS I SwA
FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

UMUM AGAMA

Frekuens'i Frekuensi

1

2
sangat Bai k
Bai k
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

2
21

o

4
0

5 .71
60.
22.A6
11 .43

0

6
JJ
IO

0
0

bb
29

0
0

09

Juml ah 35 100 '100

Tabel diatas menunjukkan bahwa tingkat pencapaian

kemampuan penguasaan mata kuliah agama untuk mahasiswa

yang berasal dari sekolah umum pada posisi sanSat

kurang 0 %, 5.77 % (2 orang) 
/nempero 

leh nilai sangat

baik, 60 % (21 orang) berada pada kategori baik,
22.86 yo (8 orang) mempunyai nilai cukup dan sisanya
11.43 % (4 orang) berada pada posisi kurang. Seclangkan

untuk mahasiswa yang berasal dari sekolah agama yang

memrperoleh nilai sangat baik 10.9t y" (6 orang), baik
66 7, (33 orang) dan s i sanya 29.09 % (16 orang) dan

pada posisi kurang dan sangat kurang masing-masing

0 %.

N0. KATEGORi

55



BAB V

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

HASIL PENELITIAN

Sebaga imana telah d i kemukakan pada bab terdahulu
bahwa penganal isaan permasalahan dalam penritian di rakukan

dnegan dua cara yaitu analisa kualitatif dan analisa
kuantitatif. permasalahan yang dianalisa secara kualita_
tif terdiri dari permasalahan nomor l dan nomor 2 pad.a

halaman 7, dan permasalahan yang dianarisa secara kuanti-
tatif adalah permasalahan nomor 3 dan nomor 4 juga pada

halaman 7. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian
berikut

A. Latar Belakang pendidikan Mahasiswa Fakultas Tarbiyah
IAIN Antasari pa I angkaraya

Latar belakang pendidikan mahasiswa adalah
prestasi yang telah dicapai oleh mahasiswa yang bera_

sal dari sekolah agama dan sekolah umum sebelum mema_

suki jenjang pendidikan t inggi yaitu pendidikan Menen_

gah yang rne I iput i; ni lai rata-rata dan prestasi bela_
jar b i dang studi agama mahas i swa yang bersangkutan
yang terdapat dalam STTB/Ijasah seperti pada tabel
.berikut.

75



TABE L XVII

NILAI RATA-BATA DAN PBESTASI BELAJAR BIDANG
STUOI AGAMA ASAL SEKOLAH MAHASISWA

SEBELUMNYA

Nornor

Flesponden

ASAL NILAI

KOLAH RATA

RATA

AHAA

1

2

4

6

7

I
o

t0

11

't3

'|

2

4

5

7

I
9

t0

SMA

SMA

SMA

SPMA

PGAN

Sru
PGAN

MAN

MAN

SMA

MAN

t,,tAN

PGAN

PGAN

PGAN

SMA

MAN

MAN

PGAN

PGAN

MAN

MAN

MAN

SMA

SMA

PGAN

SMA

SMA

SMEA

MAN

SMA

MAN

PGAN

MAN

MAN

PGAN

MAN

MAS

MAl,l

SMA

SPG

MAN

5.7

6.2

6.2

7.3

6,8

6,7

6.5

6,4

6.3

6.3

6,5

7.3

6.2

7.2

7.6

6.7

6.7

7.1

6.8

6.7

6.'l

6.3

6

6.2

6.3

o_b

6.8

7.2

5.9

6.5

6.7

6.3

6.5

6.7

6.8

6.5

6.2

6,8

6.5

6.3

ll
ta

13

14

15

't6

18

't9

20

21

22

23

24

25

26

27

2A

29

30

31

34

35

36

37

38

39

40

4t

42

,ol
15i

161
I,rl

181
,,o 

I

;;l
211

^^l
231

241

zsi
*l
27i

281

*l
301

srl
arl
ssl

I

s4i
35

37

38

ca

40

41

42

o

I
6

6

7

7

I
6

7

6

7

6

o

7

7

6

7

7

o

7

7

6

66

P BESTASI BE I-A,JAB BI DANG

STUDI AGAMA

Tn NILAI

RATA- BATA

F
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Keterangan:

AA = Ak i dah- akh I ak

.AH = Al-Qur'an Hadist

r' = Fiqh

SP1 = Sejarah peradaban Islam

TIT = Tafsir I lmu Tafsir
PAI = pendidikan Agama Islam

Dari Tabel diatas terl ihat bahwa jumlah responden
yang berasal dari sekolah umum sebanyak 33 dan dari
sekolah agama sebanyak 55 orang. Disamping itu juga

dar i tebel re sponden tentang nilai rata_rata dan
pres t as i be I ajar b i dang studi aSama asa I sekolah
mahasiswa sebelum memasuki jenfane pendidikan tinggi
di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya menun_

jukkan bahwa nilai rata-rata dan prestasi belajar
b i dang studi agama yang diperoleh mahasiswa dari
sekolah agama cukup bervarias i / beragan. Untuk lebih
jelasnya terlihat dalam tabel berikut ini:
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Dari tabet diatas, ternyata tingkat pencapaian
ni lai rata-rata nahasiswa yang berasal dari sekolah u_
mum pada kategor.i sangat baik dan sangat kurang 0 %,

baik ada 25.71 % (9 orang) dan pada kategori cukup ada
65.71 % (23 orang) Sedangkan sisanya 8,6 % (3
oranS) berada pada posisi kurang, Kemudian untuk maha-
siswa yang berasal dari sekolah agama pada kategori
sangat baik, kurang dan sangat kurang masing_nasing
nol persen, baik ada 12.73 % (7 orang) dan pada kate_
gor i cukup ada 87 .2j % ( 48 orang ) , Dan di I ihat dar i
perolehan ni lai rata_rata masing_masing responden pada
asal sekolah sebelumnyar maka pada kategori baik dan
cukup tinSkat pencapaiannya tidak berbeda jauh. Hanya
saja pada posisi kurang mahasiswa asal sekolah agama
tidak ada dan dari sekolah url, ud., tetapi hanya 3

orang dari 35 responden yang dijadikan sampel peneli_
t ian, dengan perbanclingan ni 1ai rata_rata 6.62 untuk
mahasiswa asal sekolah umum dan 6.59 untuk mahasiswa
asal sekolah agarna - Hal ini berarti input nahasiswa
Fakul tas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya yang
di Iihat dari perolehan ni lai rata_rata asal sekolah
umum se<likit lebih baik dari mahasiswa asal sekolah
agama dan secara keseluruhan input asal sekolah maha_
siswa ini (baca umum dan agama) berada pada posisi
cukup baik yaitu 7g.89 (71 orang) dar i 90 orang
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responden yang dijadikan sampel penelitian.
Adapun mengenai prestasi belajar b i dang studi

agama mahasiswa yang berasal dari sekolah umum pad.a

kategori sangat baik ada 49.6 % (17 orang), baik 45.7%

(16 orang), kurang 5.7 % (2 orang) dan pada posisi
kurang dan sangat kurang nol persen. Dengan demikian

dapat diketahui bahwa prestasi belajar bidang studi
agama asal sekolah umum berada diatas posisi cukup

yai tu 94 .3% (33 orang) dengan persebaran ni lai 48.6%

(17 orang) mempunyai nilai sangat baik dan 45.j% (16

orang ) memperoleh nilai baik.

Sedangkan untuk mahas i swa yang be rasa I dar i
sekolah agama pada kategori sangat baik nol persen,

baik ada 33.64 % (13 orang), 
lada kategori cukup ada

76.36 % (42 orang) dan pada posisi kurang dan sangat

kurang juga nol persen. Dengan ini dapatlah ditarik
kesimpulan bahwa tinSkat pencapaian prestasi belajar
bidang studi agama asal sekolah agama berada pada

posisi cukup yaitu 76.36 % (42 orang) dari 55 orang

mahas i swa yang dijadikan sample.

Jika dibandingkan perolehan ni lai antara mahasis_

wa asal sekolah umum dan sekolah agama, maka tingkat
pencapaian prestasi belajar bidang studi agama asal
sekolah umum lebih baik daripada mahas iswa yang
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berasal dari sekolah agama, dengan perbandingan nilai
rata-rata 7.46 untuk mahas iswa asal sekolah umum dan
6.59 untuk mahasiswa asal sekolah agama, Dan sebagai
kesimpulan akhir mengenai tingkat pencapaian prestasi
belajar bidang studi agama asar sekolah mahasiswa
sebelumnya (Baca l sekorah agama dan umum) adarah
berada pada posisi diatas cukup dan dibawah baik
dengan persebaran nilai 51 .11 % (46 orang) memperoleh
nilai sangat baik dan baik serta 48.89 % atau (44
orang) memperoleh ni lai cukup.

Kemampuan penguasaan Mata Kuliah Agama ltlahasiswa
Pakul tas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya

Kemampuan penSuasaaan mata kuliah agama adalah
kemampuan mahasiswa menguasai mata kuliah agama, yang
di ukut dar i nilai rat a-..t I ujian semester nata
kuliah agama tiap akhir semesterr IanB terdiri dari :

1, Hadist I, II, III, dan IV
2. Tafsir I, II, III, dan IV
3. fiqh I, II, III, dan IV
+. Akh I ak / Tasawuf

5. Sejarah Kebuclayaan islam

Adapun me nge na i kemampuan penguasaan mata
kul iah aSama tersebut tertera pada tabel berikut ;
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Ketcrang.rn

HI

II I]

II I I I

H I\T

TI

T II

T III

T IV

FI

F'II

F ]II

F IV

.\,/T

SK]

N

Had i s t I

Had i s t I I

Had i s t I I I

Haclist I\r

Tafsir I

Taf s i l I I

Taf sir I I I

Ttrisir IV

Fiqh I

Fiqh I I

Fiqh I I i
Fiqh IV

Akh I ak ,/ Tasgwuf

Sejarah Kebudayaan Islam

Nilai
Ii : Jum I ah SKS

Dari Tabel di atas kemudian dikategorikan sesuai

dengan ketentuan, sehingga diperoleh t ingkat penca-

paian kemampuan penguasaan mata kuliah agama mahasiswa

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya, seba-

gaimana pada tabei berikut :



TABEL XX

TINGKAT PENCAPAIAN KEMAMPUAN PENGUASAAN

MATA KUL I AH AGAIT{A I'|AHAS I SWA

FAKULTAS TARBIYAH IAIN ANTASARI PALANGKARAYA

NO UMUM AGA14A

Frekuensi Frekuensi

1

2

4
5

Sangat Bai k
Bai k
Cukup
Kurang
Sangat Kurang

2
21

o
4
0

5. 71

60.
22.86
1I.43

0

10.91
66
29 .09
o
0

Jum lah 35 100 100

Tabel diatas menunjukkan 6ahwa tingkat pencapaian

kemampuan penguasaan mata kuliah agama untuk mahasiswa

yang berasal dari sekoiah umum t idak kalah baiknya
dengan mahasiswa yang berasal dari sekolah agama.

Dimana mahasiswa yang beiasal dari sekolah umum dapat

niencapai prestasi yang lebih baik dalam menempuh mata

kuliah agana di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari
Palangkaraya, yaitu 5.71 % (2 orang) memperoleh nilai
sangat baik, 60 % (Zl orang ) berada pada kategor i
baik, 22.36 % (8 orang) mempunyai nilai cukup, 11.43 yo

(4 orang ) memperoleh nilai kurang dan pada posisi
sangat kurang nol persen. Sedangkan untuk mahasiswa

KATEGORI

6
JJ
16
0
0



8/

yang berasal dari sekolah agama pada kategori sangat
baik 10.91 % (6 orang), baik 66 % (33 orang), 29.Og %

( 16 orang ) berada pada pos i s i cukup dan pada pos i s i
kurang dan sangat kurang pada posisi nol persen.

Jika dibandingkan perolehan nilai antara mahasis_
wa asal sekolah umum dan sekolah agarna, maka tingkat
pencapaian kemampuan penguasaan mata kuliah agama asal
sekolah agarna lebih baik dari sekolah umum, dengan
perbandingan ni lai 1.ata-rata 6,99 untuk mahasiswa asal
sekolah umum dan 7.23 untuk mahasiswa asal sekolah
a&ama. Dengan demikian dapat clisimpulkan bahwa t ingkat
pencapaian kemampuan penguasaan mata kul iah alama
mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya

berada pada kategori diatas cukup dengan persebaran
nilai 6S.9 % (62 orang) memperoleh nilai sangat baik
dan baik serta sisanya 31.1 % (ZS orang).

Adapun penyebab t inggi_rendahnya t ingkat penca_
paian kemampuan penguasaan mahasiswa fakurtas Tarbiyah
ini ada I ah selain cl i dukung oleh kemampuan mereka
menyerap berbagai ilmu pengetahuan yang ada dalam
biclang studi agama di asal sekolah (baca: sekolah umum

<1an aganra ) juga d i dukung oleh minat mereka yang t inggi
untuk tnernpelajari mata kuliah agama, dimana materi
mata kul iah agarna -vang diajarkan di Fakul tas Tarbiyah



C

irri rrre ir.rptrkttn s.1 lah satu alat atzru media untuk rnengan_

tarkan nreleka kearah profesional sesuai dengan bidang
ke sar janzran. Disamping i tr-t juga cl idukung oleh sarana_

rlan prasarana, ke I engkapan belajarn-va clan j uga cara
rrre rrgtL jal clar i dosen mata kul iah agama itu sendiri.

Hubungan Nilai Rata-r&ta AsaI Sekolah Mahasiswa sebe_

lumnya terhadap Kemampuan penguasaan Mata Kuliah
ABama,

Untuk mengetahui hubungan ni lai rata_rata asal
sekolah mahasiswa terhadap kemampuan penguasaan mata

kul iah agama maka terlebih dahulu disajikan ni lai
.rata-rata asal sekolah sebelumnya dan kemampuan pen_

guasaan mata kul iah agama, sebpaimana tabel berikut:



TABEL XXI

DATA BE SPON DE I'I ASAL SEKOLAH
NILAI BATA- RATA DAN NILAI MATA KULIAH AGAMA

89

N ILAI

IV1ATA KULIAH

AGAMA

NO.

SMA

SMA

SPMA

PGAN

STM

PGAN

MAN

IVAN

SMA

MAN

MAN

PGAN

PGAN

PGAN

SMA

VIAN

MAN

PGAN

PGAN

MAN

MAN

I/AN

SMA

SI"1A

PGAII

S\1A

SMA

S IJ E,{

I,1A It

PGAN

i,lA N

PCAN

MAN

ItlAS

l\,tAr,l

s [,,!A

SPG

I

Nomor

Besponden
ASAL

SEKOLAH

NILAI

BATA_ BATA
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

i

i

i

I

i

I

I

I

I

i

I

i

I

I

I

I

i

I
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I
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I
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I
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si
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6i
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el

I

t0l
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12 |

I

13 I
I

14:
I

15 r

l

16 t
I

17i
181

I

1s i

20t
I

21 i
I

22

24

26

27

28

30

31

:'2

il

38

39

,o

41 I

1l
2i
3r

4l
si

I
6i

7l
I

8l
el

i

10 
I

111
1

I

l3 I

14l
I

ls l

,u 
I

17t
18 i

I

19 
r

20 1

i

21 
|

221
l

23'
24

I

26

28

29

30

34

3e.

s9

40

4lr

5.71
I

6.21

6.2 i

,.1
I

6,8 i
I

6.7 i

6.s I

I

6.4 i

6.3 |

I

6.0 i

6,5 I
I

6.e i

7.si
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5.9
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o..i
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6.8
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o.5 r
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7

6l
i

8;
7l
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o.l
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7

6,8 l
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7i
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7 et
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7
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6.5
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7
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7,
7
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7.5
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6.7

6.t
7.4

76.
6.8

7.9

5.S

I

I
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan
indeks prestasi terhadap kemampuan penguasaan mata
kul iah agama, maka perlu diuj i dengan rumus stat ist ik
korelasi product Moment (r) dengan terlebih dahulu
membuat tabel kerja untuk mengetahui jumlah masing_
masing var i abe I sebagai berikut:

I
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NO x \2 XY

1

3

4

5

o

7

I
9

10

11

12

t3
14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

2B

29

30

3l
32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

5.7

6.2

8.2

7.3

6.8

6.7

6.5

6.4

6.3

6.3

6.5

6.9

7.9

6.2

7.2

7.6

6.7

6.7

7.1

6.8

6.7

6.1

0.3

6

6

6.2

6.3

6.6

6.8

7.2

5.9

6.5

6.7

6.3

6.5

6,7

6.8

6.5

6.2

6.8

6.5

6.3

6

7

6

8

7

6.7

6.6

7

6.8

7

7

E.5

7.4

7

e.2

7.7

7.2

0

7.5
7

7.3

6.5

7

7

7

7

7

7.8

7.5

7

I
7.2

7

6.7

6.7

7.4

7.6

6.8
7.9

5.9

6.7

32.4 9

36,44

38.44

53.29

46.24

4 4.89

42.25

40.96
3 9.69

39.6 9

42.25

47 .41

53.29

3 8.44

5't.84

57.7 6

4 4.89

44.8I
50.41

46.24

44.89
g7.21

3 9.69

36

36

3S.44

3 9.69

43.56

46.2 4

51.84

34.8 t

42.25

4 4.89

39.69
42.25

44.89

46.24

42.25

3 8.44

46.24

42.25

39.69

36

49

36

64

49

4 4.89

43.56

49

46.24

49

49

72.25

6 0.84

49

67.24

59.29

5r.84
8t

s0,2 5
l49

53.29

12.25

49

49

49

53.29

49

49

60.8 4

56.2 5

49

64

5't .84

49

4 4.89

44.69

54.76

57.76

46.21

62.41

04.81

44. E9

34.2

43.4

37 .2

5 8.4

47 .6

4 4.89

42.9

4 4.8

42.44

4 4.1

4 5.5

5 8.65

56.94

4 3.4

5 9.04

58.5 2

48.24

6 0.3

53.2 5

47 .6

4 8.91

39.6 s

44.1

42

42

45.26

4 4.1

4 6.2

5 3.04

54

41.3

52

48.24

44.1

43.55

44.89

50.3 2

49.4

42.16

53.72

38.3 5

42.21

Y2
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1 3 4 6
43

44

45

46

47

48

49

50

51

53

54

56

57

58

59

60

61

62

7'l

72

73

74

75

76

77

78

79

80

8t
a2

83

84

85
86

a7

88

89
90

63

64

65

66

6?

68

69

70

6.8

7.3

6.6

7

5.8

6.6

6.3

7.6
6.6

6.9

6.4

6.8

6.5

7

6.4

6.2

7

6.6

6.6

6,9

6

6.8

I
7

7

6,4

6.3
6

6.2

6.3

6.3

6.8

6.5

6.9

6.9

6.6

6.4

6.1

6.5

0.3

6.3

6.5

7

6.8

7

6.8

6.8

7.5

7.8

7

7.5

5.8

7.6

6.9

7.8

6,4

7.4
7

7.5

6.9

7

7

6.9

8.5

7.2

7.4

7.0

I
7.0

7.7

7.1

6.9

7.3

6.9

7

7,5

6.8
5.9

7

7

7

7

7

I
7.5

6.9
7.5

6.8

7

7.6
6,5

5.9

7,8

7

6.5

46.24

50.29

43.56

49

33.64

43.56

39.69

57.76

43.56

47.61

40.96

46.24

42.25

49
40.96

38.44

49

43. s6

43.50

47.61

38.44
39.69

53.29

39.69

46.24

42.25

47.6'l
47.61

43.56

40.96

37.21

42.25

39.69

39.69

42.25

49

46.24

49

46.24
46.24

36

46.24

64

49
49

40.96

39.69
36

56.25

60.84

49

56.25

33.64
57.76

47.61

60.84

46.24

54.76

49

56.25

47.61

49

49

47.61

72.2s

51.84

54.76

53.29

64
57.76

59.29

t0.41

46.24

34.81

49

49

49

49

49

64
56.25

47.61

56.25

46.2 4

49

57.76

42.25

34.81

57.76

49
42.25

47.61

53.29
47.61

49

56.25

51

56.94

40.2

52.5

33.64

50. t6
40.47

59.28

44.88

5t.06
44.8

51

44.85

49

44.8

42.78

59.5

47.s2

48.84

50.37

40.6

47.44

56.21

44.7 3

46.92

44. t

44.1

45.5

49

54.4
52.5

46.92
5l

40.8

47,6

60.8

45.5
41 .3

48.64

44.1

39

47.45

47,61

48.3

49.5

43.52

35.99

45.5

594 644.9 0994.26 4050.1 7 4267.6
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Sebelum di lakukan perhitungan untuk memperoleh

indeks korelasinya (r"r), terlebih dahulu dirumuskan
hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis nihil (tto;
sebagai berikut :

Ha = Ada hubungan yang signifikan antara indeks
prestasi asa I sekolah mahas i swa t e rhadap
kemampuan penguasaan mata kuliah agama.

Ho = Tidak ada hubungan yang signif ikan antara
indeks prestasi asal sekolah mahasiswa terhadap
kemampuan penguasaan mata kuliah agama.

Se I anjutnya untuk menguj i hipotes i s tersebut
dicarilah r*y dengan cara memasukkan ke dalam rumus
yang telah ditentukan yaitu : 

I

rxY N. ZxY - (rx) (zY)

N 
'x2 

- (xx)2 N.rY2 (rY)'

rxy

rxY

rxY

=9 0 .4267 .6 - (s94) (6 44. e)

(90.3934.26 _ (s94)' ) (90(46s0 .17 _(644.9)2

334084 - 383070.6

(3s40s3.4 - l-s2836) (41ss896.01)

1013.4

( t217 .41 (261e .29)
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rxy = 1013.4

3267 302.346

= 1013.4

1807. s68075

= 0.560642785

= 0.56

rxY

rxy

rxY

Dari hasil perhitungan tersebut kemudian akan
di interpretasi melalui dua cara :

1. Interpretasi secara sederhana

Dari hasil perhitungan di atas didapatkan
angka indeks korelasi antara variabel X dan y
tidak be r t anda negatif ; berart i diantara kedu a

var i abe I tersebut t erdapat kore I as i positif
(korelasi yang berjalan searah). Dimana diketahui
nilai r adalah sebesar 0.56 dan jika dikonsultasi_
kan dengan tabel interpretasi ternyata hasi I

tersebut berada antara 0.40 _ 0.70. Dengan demi_

kian berart i hubungan ant ara var i abe I X dengan
variabel y menunjukkan angka korelasi sed.ang atau
cukupan.

Kemud i an untuk menguj i signifikan atau
t i daknya hubungan tersebut dilanjutkan dengan

mencari harga t - hitung dengan kriteria sebagai



96

ber i kut

hi t

Ha diterima jika t - hitung > t - tabel
Ho diterina jika t - hitung < t - tabel
Perhi tungannya adalah sebagai berikut:

r{n-2
,[r - r,
0.s6 ,[90 -2

{1 - (0.s6),

0.56 /88
y'1 - 0.3136

0.56 (9.380831s2)

{0. 6864

s.2528
I

0.828s

6 .34

t

t

t

t

t

t hit

hit

hi r

hit

hit

2. Interpretasi dengan nilai t - tabel
Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa

nilai t - hit sebesar 6.34, kemudian nilai t _ hit
(6.34) dikonsultasikan dengan t - tabel pada df =

n - 2 atau df = 90 -2 = gg. pada df 8g atau angka

yang pal ing dekat dengan gg yai tu 90 ternyata
didapatkan nilai t - tabel sebesar 2.63 pada taraf
signifikan I % d.an 1.99 pada taraf signifikan 5
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%, Karena t - hit ( 6.34 ) lebih besar dari t -
tabel, maka hipotesis kerja (Ha) diterima dan

hipotesis nihil (Ho) ditolak; berarti bahwa memang

terdapat hubungan positif yang signifikan antara
variabel X dan variabel y.

D Pengaruh prestasi belajar bidang studi
seko I ah mahas i swa sebelumnya t e rhadap
penguasaan mata kul iah agama.

agama asal

kenampuan

Untuk mengetahui pengaruh prestasi belajar bidang

studi agama asal sekolah mahasiswa sebelumnya terhadap
kemampuan penguasaan mata kuliah agama, maka terlebih
dahulu disajikan prestasi be lajrar bidang studi aSama

asal sekolah mahasiswa sebe lumnya dan kemampuan kemam_

puan penguasaan mata kuliah agamanya, seperti pada

tabel berikut:
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TA BE L XXII

OATA BESPONDEN TE NTANG A$AL SEKOLAH
PBESTASI BELAJAB BIDANG STUDI AGAMA

DAN NILAI MATA KULIAH AGAMA

NO

Nomor

Besponden
ASAL

SEKOLAH

NILAI

AGAMA

SLTA

NILAI

MATA KULIAH

AGAMA

7

I
9

l0
1'l

12

13

14

15

't6

t7

18

19

20

21

u
23

24

25

26

27

28

29

30

31

g2

33

g
35

36

37

08

&9

Q
4t

a

1

3

4

5

6

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

@

s1

3e

33

04

35

36

37

38

39

40

41

42

1

2

3

4

5

6

I
I

10

't'l

12

t3
14

't5

t6
17

l8

SMA

SMA

SMA

SPMA

PGAN

STM

PGAN

MAN

UIAN

SMA

i/UqN

Il/lAN

PGAN

PGAN

PGAN

SMA

MAN

[4AN

PGAN

PGAN

iTAN

MAN

['lAN

SMA

SMA

PGAN

SMA

SMA

SMEA

MAN

SMA

i,AN

PGAN

MAN

lrAN

PGAN

MAN

MAS

i/tAN

SMA

SPG

MAN

6

6

7

6.75

E

6.25

6.0

6.5

6

6

7

7

6.25

6.5

I
7

7.4

7

6.25

7

6.2

6.5

7

I
6.2 5

7

8

7

6.5

7

6.6

6.75

6.2

6.75

6

7

6.4

6

8

I
6

6

7

6

I
7

6.7

6.6

7

6.8

7

8.5

7.8

7

4.2

7.7

I 7.2

9

7.tr

7

7.3

6.5

7

7

7

7.9

7

7

7.6

7.5

7

I
7.2

7

6.7

6.7

7.4

7.6

6.8

7.9

5.9

8.7
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,l
2 3 4

43

44

,15

46

47

48

49

50

5,|

53

54

55

56

57

58

59

60

6t

62

63

64

66

66

67

68

69

70

71

72

73

74

75

76

n
78

79

m
81

@

80

84

85

86

a7

88

89

90

,13

44

45

6
47

48

49

50

51

52

53

54

56

56

57

58

59

m
6l

62

63

64

65

66

67

68

@

70

71

72

73

74

75

76

n
7E

79

m
8l

e
EO

84

85

80

87

m
@

90

PGAN

STM

[iAN

UIAN

SMA

MAN

MAS

PGAN

PGAN

PGAN

MAN

SMA

MAN

SM EA

PGAN

MAN

PGAN

SMA

PGAN

PGAN

[4AN

MAN

SMA

mqN

SMA

PGAN

SMA

SPG

lr,lAN

MAN

SMA

MAN

IAN
SMA

SMA

SMAN

SMA

SMEA

SMA

PGAN

[4AN

PGAN

SMA

SMA

SMA

PGAN

MAN

SMA

6.5

I
6.2

7.2

7

6.8

6.2

7.5

6

6.5

6.8

I
6

7

6.25

6.25

7.25

I
7.25

6.6

6,6

7

I
4.75

I
6.75

7

7 _25

6.0

7

6.25

6.5

7

7

8

I
8

7

6.5

6.6

I
7

7

6.5

6.8

8

7.2

7.4

7.5

8

7.6

7.7
| 7.1

6.9

7.5

6.9

7

7.5

6.8

5.9

7

7,5

7.8

7

7.5

5.8

7.0

6.9

7.e

6.8

7.4

7

7.5

6.9

7

7

6.9

8.5

7

7

7

7

I
7.5

6.9

7.5

6.8

7

7.6

8.5

7.6

7

6.5
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Untuk menge t ahu i ada atau t idaknya pengaruh
prestasi bidang studi agama asal sekolah mahasiswa

sebelumnya terhadap kemarnpuan penguasaan mata kuliah
a8ama, maka perlu diuji dengan rumus statistik dengan

terlebih dahulu mengetahui jumlah masing-masing varia_
bel sebagai berikut:

I



1 0'l

NO, x Y x2 XY

11

l2
t3
14

t5
16

17

18

10

20

21

22

23

31

32

33

34

35

36

37

38

09
40

4t
42

I

0

4

5

6

7

I
I

24
25

26

2?

28

29

30

6

7

6

7

6.75

I
6.25

0.6
6.5

8

6

7

7

6.2 5

6.5

I
7

7.4

7

6.25

7

6.2

6.5

7

I
6.25

7

I
7

6.5
7

6.6

6.75

6,2

6.75

6

7

6.4

6

8

I
6

7

7

7.3

7

7

7.A

6

7

6

8

7

6.7

6.6

7

6.8

7

7

8.5

7.O

7

9.2

7.7

7_2

I
7.5

7

7.9

6.5

7.5

7

I
7.2

7

6.7
6.7

7,4

7.6

6.8

7.9

5.9

6.7

36

49

36

49
45.5625

64

39.0625

43.56
42.25

64

36

49

49

39.0625

42.25

64

49
54.76

49

39.0625

49

08.44
42.25

49

64

39.0625

49

64

49
43.56

45.5625

38.44
45.5625

36

49
40.90

36

64
64

36

49

42.2s

59.20

51 .84

01

56.25

49

53.29

42.25

49

49

49
53.29

49

49

49

06

64

49

44.89

43.56

49

46.24

49

49

72.25

60.04

40

67.24

56.25

49

64

5t ,84

49
44.89
44.89

54.76

57.76

46.24

62.4 t
34.81

4/t.89

60.84

36

54.6

43.75

s0.3
6t.6
50.4

66,6

52.5
13.75

5't .1

40.3
45.5

49

56

36

49

36

56
47.25

53.6

41.25

46.2

44.2

56

42

59.5

52.8

48.6

43.4
45.2 25

40.2

51 .8
48.64

40.8

63.2

47.2

40.2

4s.62 5

49

56

54.6
48.75

49



1 2 3 4 6
43

44

45

40

47

48

49

50

5t
52

53

54

55

56

57

58

59

60

6l
62

63

64

65

66

67

68

69

78

79

80

8l
a2

80

84

85

86

87

88

89

90

71

72

70

74

75

76

77

6.5

I
6.2

7.2

7

6.8

6.2

7.5

6

6.5

6,E

I
6

7

7

7

I
I

7

6.5
6.6

7

I
7

7

6.5

0,8

I

6.25

6.25

7.25

I
7.25

6,6

6.6

7

8

6.75

8

6,75

7

7

7.25

6.6

7

6.25

6.5

7.5

7.O

7

7.5

5.8

7.6

6.9

7.8

6.8

7.4

7

7.5

6.9

7

7

6.9

8.5

7.2

7.4

7.3

8

7.6

7.7

7.1

6.9
7.3

6.9

7

7.5

6.8

5.9

7

7

7

7

7.5

6.9
7.5
6.8

7

7.6

0.5

5.9
7.6

7

6.5

42.25

64

38.44

51.84

49

46.24

38.44

56.25

30
42.25

46.24

64

36

49
39.0625

39.0625

52.5625

64

52.5625

43.56

43.56

40

64

45.5625

64

45.562s
49

49
52,5625

43.56

49
39.0625

42.25

49

49

64

81

64

49

42.25

43.56

49

64

49

49

42.25

46.24

64

56.25

60.84

49

56.25

33.64

57.7 6

47,61

60.84

46.24

54.76

49

56.25

4 7,61

49

49
47.61

72.25

51.84

54.76

53.29

64

57.76

59.29

50.4r
4t.61

53.29
47.61

49

56.25

46,24

64

56.25

47.61

56.25

46.24

49
57.74

42,25

34. B't

57.7 6

49

42.25

34.81

49

49

49

40

49

48.75

62,4

43.4

54

40.6

51.68

42.78

58.5

40.8

48.1

47.6

60

41.4

49
40.75

43.I 25

61.625

57.6

53.65

48.t8
52.8

53.2
6t.6

47.925

55.2

49,275

48.3

49
54.375

44.88

41.3

40.75

49

56

72

60

48.3
48.75

44.88

49

60.8

45.5

4't.3

49.4

47.6

52

45.5

49

620.45 644.9 4357.4475 4650.17 4474.96

102
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Untuk mel ihat pengaruh prestasi belajar bidang

studi agana asal sekolah mahasiswa terhadap kemampuan

penguasaan mata kuliah agama, maka akan diuji dengan

rumus regresi I inier sederhana sebagai berikut :

a = (ty) (rx,) - (rx) (zxy)

N.rx2_(>x),
b = n.XXy - (ZX) (ry)

N.:X2 - (rx)'
a = (644.9\ (43 57. 447 5 \ - (623.4s\ ( 447 4. 9s )

90(4357.4475) - (623.+5)2

101 89 - 2789907.578a

a

392t70.275 - 388689.902s

202r0 .3t5

3480 .37 2s
I

5.806940205

5.80

a

a

b

b

b

b

b

= 90 (4267 .61 - ( s94 ) (644.s\

90(4357.4475) - (6Zt.ts)z

= 384084 .: 383070.6

392170.275 - 388689.9025

= 1013.4

3480. 3725

= 0. 29117 5729

= o.29
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Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh persa_

maan untuk garis regresinya yaitu : y = 5.g0 + O,Z9 X,

yang berarti setiap kenaikan satu satuan X akan menye_

babkan kenaikan y ( 5.90 + 0.29X) atau sama dengan

6.09. Interpretasi a dan b adalah I

a = 5,80 berarti bila tidak ada peningkatan varia_
bel x (prestasi belajar b i dang studi
agama asal sekolah mahasiswa), maka rata_
rata variabel X (kernampuan penguasaan

mata kuliah agama) akan sama dengan 5,g0
b = 0.29 berarti jika variabel X (prestasi belajar

bidang studi agama asal sekolah mahasis_

wa) dinaikkan l0O kal i, maka rata_rata
var iabe I y ( kemampuan penguasaan mata

kuliah agama) akan naik sebesar 29.

Dengan demikian nyata adanya pengaruh prestasi
be lajar asal sekolah mahasiswa terhadap kenanpua_n

penguasaan mata kuliah agama.

Untuk menggambarkan garis regresi dari persamaan

di atas dapa t d i buat dengan pengunpanan nilai X.
Misalkan :

X=1

Y

(x)

+ 0. 29

Y=a+b

5.80
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Y=

I_

5.80 +

6.09

2

a+b
5 .80 +

5.80 +

6. 38

10

a+b
5,80 +

5.80 +

6 .67

o .29

(x)

o.2e (2)

0. 58

(x)

0. 2e ( 3 )

0.87

Berikut ini diagram pencar garis regres i (Y)

Y
7

6.67

6 38
I

I

I

6

X
10

6.09



A. KES IMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipo_
tesis tentang pengaruh l atar be I akang pendidikan
mahasiswa terhadap kemampuan penguasaan n&ta kul iah
aSama , maka de ngan ini dapat disimpulkan sebagai
ber i kut :

Latar belakang pendidikan mahasiswa Fakultas Tar_
biyah IAIN Antasari palangkaraya yang me I iput i
nilai rata-rata dan prestasi belajar bidang studi
agama setelah dianal isa diketahui bahwa ni lai
rata-rata asal sekolah unlum sedikit lebih baik
dari mahasiswa yang berasal dari sekolah agana,
dengan perbandingan 6.62 untuk mahasiswa asal
sekolah umum dan 6.-59 untuk mahasiswa asal sekolah
agama. Dan secara keseluruhan tingkat pencapaian

nilai rata-rata asal sekolah mahasiswa Fakultas
Tarbiyah IAIN Antasari palangkaraya berada pada

kategori cukup yaitu 7g. S9 (71 orang) dar i 9O

orang responden yang dijadikan sebagai sampel
penel it isn memperoleh ni lai rata_rata pada posisi
cukup. Sedangkan mengenai prestasi belajar bidang
studi agama untuk mahasiswa asal sekolah umum

1

106

BAB IV

PENUTUP
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lebih baik dari mahasiswa asal sekolah agama,

dengan perbandingan ni lai rata_rata 7.46 untuk
mahasiswa asal sekolah umum dan 6.59 untuk maha_

siswa asal sekolah agama. Dana secara keseluruhan
tinSkat pencapaian prestasi belajar bidang studi
agama mahasiswa ini berada pada posisi diatas
cukup dan dibawah baik dnegan persebaran nilai
51.11 % (46 orang) memperoleh nilai baik dan
sanSat baik serta 48.89 % (44 orang) memperoleh
ni lai cukup.

Tingkat pencapa i an kemampuan penguasa&n mata
kul iah agama mahasiswa asal sekolah agama lebih
baik dari mahasiswa asal, sekolah umum, dengan
perbandingan 6.99 untuk mahasiswa asal sekolah
umum dan 7.23 untuk mahasiswa asal sekolah agama.

Dan secara keseluruhan tingkat pencapaian kemam_

puan penguasaan mata kuliah agama mahasiswa ini
berada pada kategori di atas cukup dengan perse_
baran ni lai 68.g% (62 orang) memperoleh nilai
sangat baik dan baik serta sisanya 31.1 % (2g
orang) memperoleh nilai cukup dan kurang.
Ada hubungan yang signifikan antara nilai rata_

rata asal sekolah mahasiswa sebelumnya terhadsp
kemampuan penguasaan mata kuliah agama di Fakultas

3
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Tarb iyah IAIN Antasar i pa l angkaraya. Hal ini
berdasarkan nilai r sebesar 0.56 dan t - hit 6.34
> t - tabel 1.99, sehingga Ho - nya ditolak dan Ha

- nya diterima. Dengan demikian, maka penelitian
ini dapat dikatakan antara variabel x dan variabel
y terdapat hubungan yang signifikan.
Ada pengaruh prestasi belajar bidang studi agama

asal sekolah mahasiswa sebelumnya terhadap kemam-

puan penguasaan mata kul iah agama di Fakul tas

Tarb iyah IAIN Antasari pa I angkaraya. Hal ini
berdasarkan pada ni lai koefisien regresi yaitu
Y = 5.80 + 0.29 X. maka berarti setiap kenaikan
satuan pada variabel X akan menyebabkan kenaikan

sat u- sat uan nilai pada var i abe I y, sehinggga
antara variabel X dan v6riabel y mempunyai

pengaruh yang positif.

SARAN - SARAN

1. Hendaknya para mahas iswa khususnya mahasiswa yanS

berasal dari sekolah umum lebih meningkatkan daya

dan upayanya dalam menguasai materi mata kul iah
agama, baik itu melalui kegiatan kelompok, peman_

faatan buku-buku perpustakaan maupun mendalami

ilmu agama di pesantren, Dan bagi mahasiswa yang

berasal dari sekolah agama lebih giat Iagi untuk

mempelajari materi mata kul iah agama dengan tujuan

B
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untuk mempertahankan/meningkatkan pengetahuan yang

diperoleh, agar kualitas sarjana Fakultas Tarbiyah

IAIN Antasari Palangkaraya sesuai dengan apa yang

telah diharapkan.

Hendaknya dosen mata kuliah agama lebih intensif
untuk memperhat ikan mahas i swa yang menga l ami

kesulitan mempe I aj ar i mata kuliah agama demi

tercapainya tujuan pengajaran mata kul iah agama

itu sendiri.

Hendaknya pihak Fakultas lebih memperhat ikan lagi
hal-hal yang dapat menunjang keberhasilan mahasis-

wa dalam penguasaan mata kuliah agama, baik yang

berhubungan dengan prasarana, media atau alat
mengajar dan tenaga pengajar yang profesional.
Disamping itu pula hendaknya pihak fakultas lebih
selektif dalam penelimaan dan menetapkan mahasiswa

yang akan studi di Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari

Pa I angkaraya,

3
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